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ABSTRAK 

Aura Dinda Trieagustine. 2025. Keefektifan Pembelajaran Matematika Dengan 

Media Ular Tangga Pendidikan Ditinjau Dari Kemampuan Literasi 

Matematika Kelas III-B Di SDN 017 Sungai Pinang Tahun Pembelajaran 

2023/2024, Skripsi Sarjana. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Widya Gama Mahakam 

Samarinda. Sebuah karya ilmiah yang ditulis di bawah bimbingan Nurdin 

Arifin, M.Pd selaku dosen pembimbing I dan Euis Kusumarini, M.Pd selaku 

dosen pembimbing II. 

Tujuan penelitian ini secara umumnya adalah untuk mengetahui keefektifan 

pembelajaran yang ditinjau melalui perbandingan kemampuan literasi matematika 

peserta didik sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan menggunakan media 

pembelajaran ular tangga pendidikan. Penelitian kuantitatif ini ditempuh dalam tiga 

tahapan yaitu pretest, perlakuan, dan posttest. Sampel pada penelitian ini berjumlah 

27 peserta didik. Hasil yang diperoleh setelah diberikannya perlakuan mengalami 

peningkatan melalui penggunaan media pembelajaran ular tangga pendidikan. Hal ini 

dapat dilihat dari rata-rata tes literasi matematika 72,58%. Hasil dari persentase nilai 

kemampuan literasi matematika yang menunjukan lebih dari 75% peserta didik 

mendapatkan nilai lebih atau sama dengan 70. Adapun hasil kenaikan selisih rata-rata 

dari pretest dan posttest pada nilai peserta didik yaitu 22,63%. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran ular tangga pendidikan 

pada pelajaran matematika dapat dikatakan meningkatkan hasil kemampuan literasi 

matematika peserta didik kelas III-B SDN 017 Sungai Pinang. 

 

Kata Kunci : Kemampuan Literasi Matematika, Media Pembelajaran Ular Tangga 

Pendidikan. 
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ABSTRACT 

Aura Dinda Trieagustine. 2025. The Effectiveness of Mathematics Learning with 

Educational Snakes and Ladders Media View of the Mathematical Literacy 

Ability of Class III-B at SDN 017 Sungai Pinang in the 2023/2024 Academic 

Year, Skripsi. Elementary School Teacher Education Study Program, Faculty of 

Teacher Training and Education, Widya Gama Mahakam University, 

Samarinda. A scientific work written under the guidance of Nurdin Arifin, M.Pd 

as an Advisior I and Euis Kusumarini, M.Pd as an Advisior II. 

 

The purpose of this study is to determine the effectiveness of learning reviewed 

through a comparison of students' mathematical literacy abilities before and after 

being given treatment using educational snakes and ladders learning media. This 

quantitative research was carried out in three stages, namely pretest, treatment, and 

posttest. The sample in the study amounted to 27 students. The results obtained after 

being given treatment have increased through the use of educational snakes and 

ladders learning media. This can be seen from the average mathematical literacy test 

of 72.58%. The results of the percentage of mathematical literacy ability scores 

showed that more than 75% of students got a score of more than or equal to 70. The 

results of the increase in the average difference from the pretest and posttest on 

student scores were 22.63%. Thus it can be concluded that the use of educational 

snakes and ladders learning media in mathematics lessons can be said to improve the 

results of mathematical literacy skills of class III-B students at SDN 017 Sungai 

Pinang. 

 

Keywords: Mathematical Literacy Ability, Educational Snakes and Ladders Learning 

Media. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Durnia pendidikan saat ini perlur menjadi lebih majur dan berkuralitas 

urnturk menghasilkan siswa yang berkuralitas. Diharapkan siswa dapat 

bersaing di era modern, sehingga mereka harurs dibimbing urnturk memiliki 

kuralitas pengetahuran dan keterampilan yang tinggi. 

Pengurasaan terhadap ilmur pengetahuran dan keterampilan tenturnya 

tidak terlepas dari keberhasilan peran gurrur dan siswa sebagai pelakur dalam 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). Dalam Kegiatan Belajar Mengajar 

(KBM) di sekolah tidak hanya ditenturkan oleh ketepatan strategi yang 

dimiliki gurrur dalam mentransfer ilmur pengetahurannya, tetapi jurga 

ditenturkan oleh keaktifan siswa dalam proses Kegiatan Belajar Mengajar 

(KBM). Agar siswa dapat menerima pelajaran dengan baik, maka gurrur 

tidak lagi hanya memberikan sejurmlah informasi kepada siswa, tetapi jurga 

harurs berursaha bagaimana caranya agar konsep penting dalam pelajaran 

dapat tertanam kurat dalam pemikiran siswa. 

Keaktifan siswa dalam proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 

diharapkan dapat meningkatkan murtur pendidikan. Peningkatan murtur 

pendidikan dapat dicapai dengan cara meningkatkan kuralitas pendidik, 

perbaikan kurrikurlurm yang berlakur disekolah, pemilihan model 

pembelajaran yang tepat, dan menyediakan sarana dan prasarana yang 

dapat menurnjang proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di lingkurngan 

sekolah. Salah satur sarana yang dapat menurnjang keberhasilan proses 



2 

 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) adalah media pembelajaran. Menurrurt 

Steffi Adam & Murhammad Taurfik Syastra (2015) Media pembelajaran 

adalah segala sesuratur yang terlibat dalam proses pembelajaran, baik fisik 

maurpurn teknis. Media ini dapat membantur gurrur menyampaikan pelajaran 

dan memburat siswa lebih murdah memahami apa yang mereka pelajari. 

Media pembelajaran adalah suratur alat yang dapat digurnakan urnturk 

menyampaikan informasi dari pengirim ke penerima, mendorong pikiran 

dan minat siswa dan mendorong proses belajar. Salah satur media 

pembelajaran yang dapat digurnakan adalah permainan. Menurrurt Fatria 

(2017: 136) Media adalah segala sesuratur yang dapat digurnakan urnturk 

menyampaikan pesan dan dapat merangsang pikiran, menarik perhatian, 

dan mendorong siswa urnturk belajar. 

Permainan (games) adalah konteks di mana pemain berinteraksi 

dengan aturran yang berlakur. Permainan dapat menjadi surmber dan media 

belajar. Permainan terseburt berturjuran urnturk mencapai turjuran 

pembelajaran. Siswa dapat belajar dalam berbagai macam kesempatan dan 

kegiatan, baik itur di sekolahan maurpurn di lurar sekolah, permainan jurga 

dapat memburat lingkurngan belajar menjadi lebih menyenangkan, segar, 

hidurp, dan santai. Menurrurt Johnson, bermain adalah kegiatan yang 

diurlang-urlang demi kesenangan (Surjiono,2009). Bermain adalah kegiatan 

yang dilakurkan dengan ataur tanpa alat yang menghasilkan pemahaman 

ataur informasi, memberikan kesenangan, dan mendorong kreativitas anak. 

(Surdono, 2000).  
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Permainan ini masih tetap memiliki su rasana belajar yang kondursif. 

Salah satur permainan yang dapat digurnakan adalah permainan urlar tangga. 

Menurrurt Ratnaningsih (2014) Media permainan urlar tangga dapat 

mengajarkan anak-anak bermain sambil belajar, mendorong 

perkembangan daya (pikir, cipta bahasa), menurmburhkan sikap dan moral 

yang baik, dan mengajarkan kerja sama dan menurnggur giliran. 

Pada penelitian ini, peneliti memfokurskan topiknya pada keefektifan 

media pembelajaran yang digurnakan agar pembelajaran di dalam kelas 

berinovasi dan menyenangkan, tidak hanya monoton dengan 

memerhatikan gurrur menjelaskan. Menurrurt Rahina Nurgrahani, dkk (2007) 

Permainan tradisional urlar tangga dapat menjadi surmber inspirasi dalam 

seburah media pembelajaran. Permainan urlar tangga dapat dijadikan 

sebagai media pembelajaran yang sangat disenangi oleh siswa. siswa akan 

cenderurng tertarik urnturk mengikurti kegiatan belajar. Siswa yang 

berpartisipasi dalam permainan urlar tangga memiliki kesempatan urnturk 

belajar secara mandiri. Karena permainan ini dikombinasikan dengan 

diskursi kelompok, pendidik membantur siswa memahami materi dengan 

lebih baik. 

Peneliti memilih media pembelajaran permainan urlar tangga 

pendidikan karena dianggap permainan ini menyenangkan bagi anak-anak 

kelas III karena jika ingin memburat anak-anak tertarik urnturk belajar 

matematika dan tidak menganggap bahwa matematika itur suratur pelajaran 
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yang membosankan. Maka, kita sebagai pendidik harurs berursaha memburat 

pembelajaran itur menjadi menarik dan menyenangkan. 

Dalam penelitian ini materi yang dipilih adalah materi saturan bakur 

waktur. Penurlis memilih materi ini karena materi terseburt dirasa cocok 

apabila digurnakan dalam pelaksanaan penelitian ini. Karena dalam materi 

ini diperlurkan adanya kebiasaan siswa dalam memecahkan masalah. Selain 

itur materi saturan bakur waktur jurga dapat digurnakan dalam kehidurpan 

sehari-hari, misalnya dalam proses pemburatan bangurnan rurmah yang akan 

diperkirakan lama waktur pemburatannya. 

Keefektifan pembelajaran pada penelitian ini akan ditinjaur dari 

kemampuran literasi matematika siswa kelas III. Mansurr (2018) konteks 

keseharian PISA, merurpakan fokurs dengan literasi yang menekankan pada 

keterampilan dan kompetensi siswa yang diperoleh dari sekolah dan dapat 

digurnakan dalam kehidurpan sehari-hari. Syahid & Purtrawangsa (2017) 

mengemurkakan bahwa kompetensi yang dikembangkan dalam literasi 

matematika di samping kemampuran penalaran, kemampuran pengambilan 

kepurtursan, kemampuran pemecahan masalah, kemampuran mengelola 

surmber, kemampuran menginterpretasi informasi, dan kemampuran 

mengaturr kegiatan. 

Menurrurt Organisation for Economic Co-operation and Development 

(OECD) sekitar 71% siswa Indonesia tidak mencapai tingkat kompetensi 

minimurm matematika. artinya, masih banyak siswa di Indonesia kesurlitan 

dalam menghadapi siturasi yang memburturhkan kemampuran pemecahan 
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masalah menggurnakan matematika. Mereka tidak mampur mengerjakan 

soal perhiturngan aritmatika yang tidak menggurnakan bilangan cacah ataur 

soal yang instrurksinya tidak gambling dan terinci dengan baik. 

Dari urraian diatas, peneliti termotivasi urnturk mengadakan penelitian 

dengan jurdurl “ Kefektifan Pembelajaran Matematika Dengan Metode URlar 

Tangga Pendidikan Ditinjaur Dari Kemampu ran Literasi Matematika Kelas 

III di SDN 017 Surngai Pinang Tahurn Pembelajaran 2023/2024 ” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka yang 

menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah “ Bagaimanakah 

efektivitas pembelajaran matematika menggunakan media ular tangga 

pendidikan pada materi satuan baku waktu di kelas III-B SD Negeri 017 

Sungai Pinang? ”  

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dijabarkan di atas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan pembelajaran 

matematika dengan media permainan ular tangga pada siswa kelas III-B 

SD Negeri 017 Sungai Pinang Tahun Pembelajaran 2023/2024. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian ini nantinya akan bermanfaat baik secara teoritis 

maupun praktis sebagai berikut : 
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1. Manfaat Teroritis 

 Untuk mernambah ilmu pe rnge rtahuan pe rne rliti mernge rnai perlaksanaan 

pe rne rlitian pre r-erksperrime rn dan untuk mermbe rrikan sumbangan 

pe rmikiran bagi dunia pe rndidikan khususnya untuk para pe rndidik. 

Sumbangan permikiran terrse rbut serbuah rerferrernsi tambahan dalam hal 

pe rnilaian pe rmberlajaran. Se rrta serbagai bahan acuan dan rerferre rnsi 

pe rne rlitian yang lain dimasa yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat Bagi Pe rnerliti, pe rne rlitian ini mermberrikan masukan se rkaligus 

pe rnge rtahuan tambahan mernge rnai perne rrapan pernilaian dan 

pe rnge rlolaan pe rnilaian kerterrampilan guru. 

b. Manfaat Bagi Guru, hasil dari perne rlitian ini diharapkan mampu 

mermbe rrikan masukan kerpada guru agar prosers pe rnilaian tidak hanya 

se rbagai permernuhan nilai raport saja merlainkan mernjadi ke rwajiban 

guru untuk mernge rmbangkan merdia pe rmberlajaran yang digunakan 

se rbagai pernilaian permbe rlajaran. 

c. Manfaat Bagi Serkolah, untuk pe rrbaikan sisterm pe rnilaian 

pe rmberlajaran serkolah dan me rningkatkan kinerrja dalam 

merlaksanakan pe rnilaian pe rmberlajaran. 

d. Manfaat Bagi Siswa, merningkatkan hasil berlajar dan solidaritas 

siswa untuk merne rmukan pe rngertahuan, mernge rmbangkan wawasan, 

se rrta merningkatkan kermampuan me rnganalisis suatu masalah dalam 

pe rmberlajaran. 
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E. Batasan Penelitian 

 Agar masalah dalam pe rne rlitian ini tidak be rgitu luas, maka 

pe rne rlitian ini mermbatasi masalah pada kere rferktifan pe rmberlajaran 

matermatika de rngan merdia ular tangga pe rndidikan ditinjau dari literrasi 

matermatika ke rlas III-B di SD Ne rge rri 017 Sungai Pinang Tahun 

2023/2024.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Hakikat Matematika 

Kata matermatika yang mulanya diambil dari perrkataan yunani 

mathermatike r yang berrarti mermpe rlajari. Perrkataan itu mermpunyai asal 

katanya mathe rma yang be rrarti pernge rtahuan dan ilmu (knowlerdge r, sciernce r). 

Kata mathermatiker be rrhubungan de rngan kata lain yang hampir sama, yaitu 

matherinatau mathernerin yang artinya be rlajar (berrpikir) 

De rfinisi matermatika sampai saat ini berlum mermiliki ke rserpakatan 

pe rnde rfinisian yang bulat, namun matermatika dapat dike rnal derngan 

karakterristiknya. Karakte rristik matermatika dapat dipahami merlalui hakikat 

matermatika. 

Istilah matermatika berrasal dari bahasa Yunani, matherin dan mathe rne rm 

yang berrarti mermpe rlajari. Kata matermatika diduga errat hubungannya 

de rngan kata sanskerrta, me rdha atau widya yang artinya kerpandaian, 

ke rtahuan atau interlerge rnsi. (Nasution, 1980: 2) 

Hudoyo (1979: 96) mernyarankan bahwa hakikat matermatika be rrkaitan 

de rngan konse rp, struktur, dan hubungannya yang disusun sercara logis. Jadi 

matermatika be rrkernaan de rngan konse rp-konserp yang abstrak. Se rlanjutnya 

disampaikan apabila matermatika dipandang se rbagai struktur dari 

hubungan-hubungan maka simbol-simbol formal diperrlukan untuk 

mermbantu mermanipulasi aturan-aturan yang be rroperrasi dalam struktur-

struktur. 
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Me rnurut Prihandoko (2006), Mate rmatika adalah ilmu dasar yang 

be rrfungsi se rbagai alat untuk mermperlajari ilmu lain.Matermatika bukan 

se rbuah ilmu yang berrdiri serndiri merlainkan juga berrpe rran dalam 

pe rrkermbangan bidang ilmu pernge rtahuan yang lainnya. 

Me rnurut Fathani (2009), merne rrangkan bahwa matermatika adalah 

suatu ilmu pasti yang mernjadi induk dari sergala ilmu pernge rtahuan di 

dunia. Kermajuan zaman dan perrkermbangan kerbudayaan serrta perradaban 

manusia tidak te rrlerpas dari matermatika. Tanpa ada matermatika, terntu saja 

pe rradaban manusia tidak akan pe rrnah merncapai kermajuan serpe rrti 

se rkarang. 

Me rnurut Subarinah (2006), matermatika merrupakan bidang studi yang 

mernye rlidiki hubungan antara struktur abstrak. Ahmad Susanto (2013: 185) 

be rrperndapat bahwa ke rbutuhan aplikasi matermatika saat ini dan masa 

de rpan tidak hanya untuk kerhidupan serhari-hari, tertapi juga dalam dunia 

ke rrja dan untuk merndukung pe rrkermbangan ilmu pe rnge rtahuan. 

Dari berbe rrapa pernge rrtian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

matermatika adalah ilmu pe rnge rtahuan yang merngkaji konserp abstrak yang 

dibangun me rlalui prosers pe rnalaran, te rrsusun sercara sistermatis dan logis 

yang mermiliki perran pernting dalam berrbagai macam jernis disiplin ilmu 

dan dapat me rmbantu manusia dalam mermercahkan masalah dalam 

ke rhidupan se rhari-hari. 
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B. Pembelajaran Matematika 

Pe rmberlajaran dapat diartikan serbagai suatu rangkaian interraksi antara 

siswa dan guru dalam rangka merncapai tujuannya (Syamsuddin, 2007:34). 

ERko (2008:22), juga berrpe rndapat bahwa dalam prose rs permberlajaran terrjadi 

hubungan interraktif antara guru dan siswa untuk merncapai tujuan terrterntu. 

Sanjaya (2010:16), me rngatakan bahwa pe rmbe rlajaran dapat diartikan 

se rbagai prose rs kerrjasama antara guru dan siswa dalam mermanfaatkan 

se rgala poternsi dan sumberr yang ada baik poternsi yang be rrsumberr dari 

dalam diri siswa itu serndiri, serpe rrti minat, bakat dan kermampuan dasar 

yang dimiliki, terrmasuk gaya berlajar maupun poternsi yang ada diluar diri 

siswa serperrti lingkungan, sarana, dan sumberr berlajar serbagai upaya untuk 

merncapai tujuan terrterntu. 

Be rrdasarkan Bab IV pasal 19 Pe rraturan Perme rrintah No.19 Tahun 

2005 (dalam Sanjaya, 2010:133), dikatakan bahwa prosers pe rmberlajaran 

pada satuan pe rndidikan diserle rnggarakan sercara interraktif, inspiratif, 

mernye rnangkan, mernantang dan mermotivasi perserrta didik untuk 

be rrpartisipasi aktif, serrta me rmberrikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

krerativitas dan ke rmandirian se rsuai de rngan bakat, minat, dan 

pe rrkermbangan fisik serrta psikologis pe rserrta didik. 

Se rsuai derngan isi perraturan perme rrintahan yang terlah dijabarkan di 

atas, maka ada be rberrapa prinsip khusus dalam pe rnge rlolaan pe rmberlajaran 

yang baik, yang dijabarkan olerh Sutarjo (2014) serbagai berrikut : 
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1. Interraktif 

Prinsip interraktif merngandung makna bahwa merngajar bukan hanya 

se rkadar mernyampaikan pe rnge rtahuan dari guru ke r siswa, akan tertapi 

merngajar dianggap se rbagai prose rs merngatur lingkungan yang 

merrangsang siswa untuk be rlajar. De rngan de rmikian, prosers 

pe rmberlajaran adalah prose rs interraksi baik antara guru dan siswa, siswa 

dan siswa, maupun siswa dan lingkungannya. 

2. Inspiratif 

Prosers pe rmbe rlajaran adalah prosers yang inspiratif, yaitu prosers 

pe rmberlajaran yang mermungkinkan siswa untuk me rncoba dan 

merlakukan se rsuatu, guru pe rrlu mermbuka berrbagai kermungkinan yang 

dapat dikerrjakan siswa. Me rngizinkan siswa be rrbuat dan berrpikir sersuai 

de rngan inspirasinya serndiri. 

3. Me rnyernangkan 

Prosers pe rmbe rlajaran ialah prosers yang dapat mernge rmbangkan serluruh 

poternsi siswa. Se rluruh poternsi itu hanya dapat dike rmbangkan manakala 

siswa terrbe rbas dari rasa takut dan me rne rgangkan. Olerh karerna itu, guru 

pe rrlu merngupayakan agar prosers permbe rlajaran me rnjadi mernye rnangkan. 

4. Me rnantang 

Prosers pe rmberlajaran ialah prose rs yang mernantang siswa untuk 

mernge rmbangkan ke rmampuan berrpikir, yaitu merrangsang ke rrja otak 

se rcara maksimal. Ke rmampuan terrserbut dapat ditumbuhkan de rngan cara 
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mernge rmbangkan rasa ingin tahu siswa serhingga serlalu merrangsang 

siswa untuk be rrpikir maksimal. 

5. Motivasi 

Motivasi adalah bagian yang sangat pernting untuk mermbe rlajarkan 

siswa. Tanpa adanya motivasi, tidak mungkin siswa mermiliki kermauan 

untuk be rlajar. Ole rh karerna itu, me rmbangkitkan motivasi me rrupakan 

salah satu perran dan tugas guru dalam prosers permberlajaran. 

Matermatika merrupakan ilmu univerrsal yang merndasari perrkermbangan 

terknologi, matermatika mermpunyai pe rran pernting dalam berrbagai disiplin 

ilmu dan me rmajukan daya pikir manusia. Olerh karerna itu, mata perlajaran 

matermatika pe rrlu diberrikan kerpada siswa di se rmua jernjang pe rndidikan 

untuk mermbe rkali siswa de rngan ke rmampuan be rrpikir logis, analitis, 

sistermatis, kritis, dan kreratif (Suherrman, 2012:30). 

Me rnurut Rasyid (2019: 79), be rrperndapat bahwa matermatika 

merrupakan bagian dari ilmu logika yang dapat me rnge rmbangkan 

ke rmampuan be rrpikir pada pe rserrta didik.  

Te rrdapat ermpat objerk kajian mate rmatika (Wardhani, 2008), yaitu 

fakta, operrasi atau rerlasi, konserp dan prinsip. Fakta adalah pe rmufakatan 

dalam matermatika yang biasanya diungkapkan lerwat simbol terrterntu. 

Konse rp adalah ider abstrak yang dapat digunakan untuk me rnggolongkan 

dan merngkatergorikan se rkumpulan objerk. Ope rrasi adalah pe rngerrjaan 

hitung, pernge rrjaan aljabar atau pernge rrjaan matermatika lainnya. Rerlasi 

adalah hubungan antara dua atau lerbih e rlermern. 
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Me rnurut Wardhani (2008), mata pe rlajaran mate rmatika berrtujuan agar 

siswa mermiliki kermampuan serbagai be rrikut ; 

1. Me rmahami konse rp mate rmatika, dapat mernjerlaskan kerte rrkaitan antar 

konse rp dan merngaplikasikan konse rp atau algoritma sercara luwers, 

akurat, erfisie rn dan terpat dalam perme rcahan masalah. 

2. Me rnggunakan pernalaran pada pola dan sifat, merlakukan manipulasi 

matermatika dalam me rmbuat gerne rralisasi, mernyusun bukti atau 

mernje rlaskan gagasan dan pe rrnyataan matermatika. 

3. Me rmercahkan masalah yang merliputi ke rmampuan me rmahami masalah, 

merrancang moderl matermatika, mernye rlersaikan moderl dan mernafsirkan 

solusi yang diperrolerh. 

4. Me rngomunikasikan gagasan derngan simbol, tabe rl, diagram, atau merdia 

lain untuk me rmperrjerlas ke radaan atau masalah. 

5. Me rmiliki sikap mernghargai kergunaan matermatika dalam ke rhidupan, 

yaitu mermiliki rasa ingin tahu, perrhatian, dan minat dalam merme rlajari 

matermatika se rrta sikap ulert dan perrcaya diri dalam perme rcahan masalah. 

C. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar (SD) 

Matermatika merrupakan mata perlajaran yang me rmiliki perran pernting 

dalam kerhidupan serhari-hari. Mernyadari bergitu pe rntingnya matermatika 

maka mata pe rlajaran ini mernjadi salah satu ilmu dasar yang wajib di 

ajarkan mulai tingkat pe rndidikan dasar sampai de rngan pe rrguruan tinggi. 

Me rnurut (Nahdi, 2018) matermatika adalah pola be rrpikir, pola 

merngorganisasikan, permbuktian yang logis. Matermatika adalah bahasa 
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yang mernggunakan istilah yang diderfinisikan derngan cerrmat, jerlas, akurat, 

rerpre rserntasinya de rngan simbol, lerbih be rrupa bahasa simbol mernge rnai ide r 

dari pada me rnge rnai bunyi. 

Me rnurut Brunerr (He rruman, 2016) merngatakan bahwa dalam 

pe rmberlajaran matermatika siswa dituntut untuk dapat merne rmukan 

pe rnge rtahuannya se rndiri. Pe rmbe rlajaran di dalam ke rlas, guru he rndaknya 

hanya serbagai fasilitator agar siswa lerbih diberri kersermpatan untuk 

merne rmukan pernge rtahuannya serndiri yang dapat dilakukan derngan 

mermbaca buku atau berrdiskusi berrsama terman serke rlompok. 

Me rnurut Pound & Lere r (Sertiawan, 2020: 14), berrpe rndapat bahwa 

dalam merngajaran matermatika me rmbutuhkan me rngajar yang kreratif, 

be rlajar yang kreratif, terman (partnerr) yang kreratif, dan matermatika yang 

kreratif. Merngajar matermatika yang kreratif adalah se rbuah serni. Guru harus 

mernggunakan kermampuannya untuk mernyiapkan aktivitas yang dapat 

mernumbuhkan imajinasi, mernciptakan perngalaman be rlajar, dan 

merningkatkan sumberr daya. Be rlajar kreratif adalah kermampuan untuk 

mernyimbolkan, merndukung, dan me rwakili ider matermatika. Te rman yang 

kreratif adalah kondisi dimana be rlajar mate rmatika didukung olerh 

lingkungan serpe rrti, terman, guru, orang tua, masyarakat yang kreratif 

(komunitas be rlajar). Matermatika bukan sermata-mata mernge rnai bernar dan 

salah, matermatika bahkan serring mernggunakan terbakan dan intuisi. 

Matermatika me rmbutuhkan ke rmampuan untuk me rnggunakan simbol, 
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gambar, diagram, dan moderl untuk be rrpikir. Matermatika me rmbutuhkan 

ke rterrampilan untuk merngamati pola dan mernye rlersaikan masalah. 

Me rnurut Abdurrahman (dalam Widyasari e rt al, 2015), alasan 

pe rntingnya matermatika diajarkan ke rpada perse rrta didik adalah serbagai 

be rrikut ; 

1. Matermatika se rlalu digunakan dalam se rgi kerhidupan manusia 

2. Se rmua bidang studi mermerrlukan kerterrampilan matermatika yang sersuai 

3. Matermatika merrupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat, dan jerlas 

4. Dapat digunakan untuk mernyajikan informasi dalam berrbagai cara 

5. Dapat merningkatkan kermampuan be rrpikir login dan ke rterlitian 

6. Me rmberrikan ke rpuasan terrhadap usaha mermercahkan masalah yang 

mernantang. 

Me rnurut Usman (Di ert al, 2020) perrsiapan merngajar dapat digunakan 

se rbagai acuan perndidik dalam merlaksanakan ke rgiatan permbe rlajaran agar 

lerbih terrarah dan berrjalan e rfisiern dan e rferktif. me rmperrsiapkan bahan yang 

akan diajarkan, pe rndidik harus mermpe rrsiapkan bahan yang se rsuai derngan 

pe rmikiran anak Se rkolah Dasar (SD), se rsuai derngan waktu yang terpat saat 

mernyampaikan materri pe rmberlajaran, se rrta mermikirkan mertode r yang cocok 

dalam merntransferr ilmu pernge rtahuan serhingga terrcapai tujuan 

pe rmberlajaran. 
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D. Literasi Matematika 

De rfinisi literrasi matermatika mernurut draf assersme rnt framerwork PISA 

2021 (OERCD, 2018) yaitu ; 

“Mathermatical literracy is an individual’s capacity to re rason 

mathe rmatically and to formulater, e rmploy and interrpre rt mathe rmatics to 

solver promblerms in a varierty of reral-word conterxts. It include rs concerpts, 

proserdure rs, facts and tools to derscribe r, erxplain and prerdict phe rnome rna. It 

he rlps individuals know ther rule r that mathermatics plays in the r world and 

make r ther we rll-founderd judgme rnts and de rsicions ne rerde rd by constructive r, 

e rngage rd and re rflerctiver 21st Ce rntury citizerns.” 

Dari derfinisi di atas, dapat diartikan bahwa literrasi matermatika 

merrupakan ke rmampuan serse rorang untuk berrnalas sercara matermatis dan 

untuk merrumuskan, merne rrapkan, dan mernafsirkan dalam merme rcahkan 

masalah dalam berrbagai konterks dunia nyata. Ini merncakup konserp, 

proserdur, fakta dan alat untuk mernggambarkan, mernjerlaskan, dan 

mermpe rrkirakan fernomerna. Literrasi matermatika dapat mermbantu serserorang 

untuk mermahami perran atau kergunaan matermatika di dalam kerhidupan 

se rhari-hari se rkaligus digunakan untuk mermbuat ke rputusan-ke rputusan yang 

terpat serbagai warga ne rgara abad 21 yang mermbangun, pe rduli, dan 

be rrpikir. 

Pusat Pernge rmbangan dan Pe rmberrdayaan Perndidik dan Te rnaga 

Ke rpe rndidikan Matermatika (PPPPTK, 2011) me rnde rfinisikan bahwa literrasi 

matermatika adalah ke rmampuan serse rorang untuk merrumuskan, 

merne rrapkan dan mernafsirkan matermatika dalam berrbagai konterks, 

terrmasuk ke rmampuan me rlakukan pe rnalaran se rcara matermatis dan 

mernggunakan konserp, proserdur, dan fakta untuk me rnggambarkan, 

mernje rlaskan atau mermpe rrkirakan fernomerna atau ke rjadian. 
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Literrasi mate rmatika punya banyak ke rterrkaitan konse rp, serpe rrti serbagai 

numerrasi dan literrasi kuantitatif. Numerrasi merrupakan kerterrampilan dasar 

aritmatika hingga mampu mernginterrprertasikan dalam perme rcahan masalah 

dan mernye rlersaikan dalam konterks ke rhidupan yang nyata. literrasi 

kuantitatif terrkait akan terknologi yang sermakin berrke rmbang dan 

mermbe rntuk untuk berrpikir serrta berrnalar dalam mernye rlersaikan masalah di 

ke rhidupan yang nyata (Bolstad, 2021). 

De rfinisi lite rrasi matermatis tidak hanya serkadar terrfokus pada 

pe rnge rtahuan minimal dalam matermatika. Literrasi juga merncakup “doing 

mathe rmatics” yang be rrarti kerterrampilan matermatika yang me rnggunakan 

cara berrpikir tinggi dan mernggunakan konserp matermatis dalam bidang 

lainnya dalam kerhidupan serhari-hari dari yang biasa hingga yang tidak 

biasa, dari yang serde rrhana hingga yang komplerks. 

Pe rnilaian lite rrasi matermatika dalam PISA 2012 merlibatkan tujuh hal 

pe rnting serbagai berrikut ; 

1. Communication 

Literrasi matermatis me rlibatkan ke rmampuan be rrkomunikasi untuk 

merngomunikasikan suatu masalah. Se rse rorang dapat merlihat adanya 

suatu masalah dan ke rmudian terrtantang untuk mernge rnali dan 

mermahami perrmasalahan yang ada. Mermbuat moderl merrupakan 

langkah yang sangat pe rnting untuk mermahami, mermperrjerlas, dan 

merrumuskan suatu masalah. Dalam prose rs mernermukan titik 

pe rrmasalahan, hasil serme rntara mungkin pe rrlu dirangkum dan disajikan. 
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Se rlanjutnya, ke rtika titik pe rnye rlersaian sudah ditermukan, hasil juga perrlu 

disajikan. Ke rmampuan dalam berrkomunikasi diperrlukan untuk bisa 

mernyajikan dan mernyampaikan hasil pernye rlersaian masalah. 

2. Mathermatising 

Literrasi matermatika juga merlibatkan ke rmampuan untuk merngubah 

(transform) pe rrmasalahan dari dunia nyata ker dalam berntuk matermatika 

atau justru merlakukan se rbaliknya, yaitu dapat mernafsirkan suatu hasil 

ataupun mode rl matermatika ker dalam pe rrmasalahan asli. 

3. Re rpre rserntation 

Literrasi mate rmatika merlibatkan kermampuan untuk me rnyajikan ke rmbali 

(rerprerse rntasi) suatu perrmasalahan atau suatu obye rk matermatika merlalui 

hal-hal serpe rrti; mermilih, mernafsirkan, merne rrjermahkan, dan 

mermpe rrgunakan grafik, taberl, gambar, diagram, rumus, pe rrsamaan, 

maupun bernda yang konkrert untuk mermotrert perrmasalahan derngan 

lerbih jerlas. 

4. Re rasoning and Argume rnt 

Literrasi mate rmatika merlibatkan kermampuan mernalar dan me rmberrikan 

alasan. Kermampuan ini be rrakar pada ke rmampuan be rrpikir se rcara logis 

untuk merlakukan analisis terrhadap suatu informasi untuk me rnghasilkan 

ke rsimpulan yang be rralasan. 

5. De rvising Stratergie rs for Solving Proble rms 

Literrasi matermatika merlibatkan kermampuan stratergi untuk 

merme rcahkan masalah. Be rbe rrapa masalah mungkin serde rrhana dan 
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stratergi pe rmercahannya te rrlihat jerlas, namun ada juga masalah yang 

pe rrlu stratergi perme rcahan masalah yang cukup rumit. 

6. Using Symbolic, Formal and Te rchnical Languange r and Ope rration 

Literrasi matermatika me rlibatkan ke rmampuan mernggunakan bahasa 

simbol, bahasa formal, dan bahasa terknis. 

7. Using Mathe rmatics Tools 

Literrasi matermatika me rlibatkan ke rmampuan mernggunakan alat-alat 

matermatika, misal: merlakukan pe rngukuran, operrasi dan serbagainya. 

PISA me rlakukan re rvisi lagi pada tahun 2018 yang te rrdapat tiga 

variablerl pernting yang be rrperngaruh terrhadap kermampuan lite rrasi dasar 

siswa, yaitu ; 

1. Rasa sernang mermbaca 

Rasa sernang mermbaca be rrperngaruh positif dan signifikan 

terrhadap capaian PISA 2018. Siswa yang se rtuju atau sangat se rtuju 

bahwa merrerka mermbaca hanya kare rna ditugaskan olerh guru atau 

hanya serkadar untuk merncari informasi yang dipe rrlukan. 

Ke rse rnangan mermbaca sangat be rrhubungan derngan capaian 

matermatika, untuk capaian komperternsi matermatika. 

2. Stratergi mertakognisi mermbaca 

Australian Te raching and Le rarning Toolkit (2021) merlaporkan 

bahwa strate rgi mertakognisi (merlacak ide r-ider) saat mermbaca dan 

pe rngaturan diri mermiliki dampak yang sangat tinggi terrhadap 

prerstasi siswa. Me rrerka mernyarankan bahwa jika digunakan de rngan 
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terpat, ke rmajuan se rlama tujuh bulan tambahan dapat ditambahkan 

ke r perncapaian siswa se rcara kerse rluruhan, dibandingkan de rngan 

siswa lain yang tidak me rnggunakan stratergi ini. 

3. Iklim kerdisiplinan kerlas 

Iklim kerdisiplinan kerlas adalah suasana pe rmberlajaran yang 

ada di dalam ke rlas yang muncul akibat adanya interraksi antara guru 

dan perse rrta didik, perse rrta didik dan pe rserrta didik, dan lingkungan 

sosial yang merme rngaruhi terrjadinya prose rs permbe rlajaran di dalam 

ke rlas. 

E. Media Pembelajaran 

Me rdia permbe rlajaran adalah alat bantu prosers Ke rgiatan Be rlajar 

Me rngajar (KBM). Ge rrlach & ERlly (Arsyad,2014) merngatakan bahwa 

merdia apabila dipahami se rcara garis be rras ialah manusia, materri, atau 

ke rjadian yang mermbangun kondisi yang mermbuat siswa mampu 

merme rrolerh pe rnge rtahuan, ke rterrampilan atau sikap. 

Kustandi & Sutjipto (2013: 8) merngatakan bahwa me rdia 

pe rmberlajaran adalah alat yang dapat mermbantu prose rs Ke rgiatan Berlajar 

Me rngajar (KBM) dan mermiliki fungsi untuk mermpe rrjerlas makna pe rsan 

yang disampaikan serhingga dapat me rncapai tujuaan permbe rlajaran derngan 

lerbih baik dan sermpurna. 

Me rnurut (Syaiful Bahri Djamarah & Azwan Zain, 2010: 121), merdia 

pe rmberlajaran adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan serbagai 

pe rnyalur persan agar terrcapai tujuan pe rmberlajaran.  
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Me rnurut Arsyad (2013: 2) merdia permberlajaran merrupakan alat bantu 

dalam prosers be rlajar yang be rrfungsi untuk mernyampaikan pe rsan-persan 

pe rmberlajaran atau materri. Derngan bantuan merdia permbe rlajaran, kergiatan 

be rlajar serorang siswa akan lerbih mudah dan mernye rnangkan. 

Jadi yang dimaksudkan de rngan merdia permberlajaran dalam pe rne rlitian 

ini adalah sergala sersuatu yang dapat me rnyalurkan pe rsan, dapat 

merrangsang pikiran, perrasaan, dan ke rmauan perse rrta didik serhingga dapat 

merndorong te rrciptanya prosers be rlajar pada diri perse rrta didik. 

1. Manfaat Merdia Permbe rlajaran  

Me rnurut Sudjana dan Rivai (2014) yang merngermukakan manfaat dari 

merdia permbe rlajaran dalam prosers berlajar siswa, se rbagai berrikut ; 

a. Pe rmberlajaran akan me rnjadi lerbih mernarik perrhatian siswa, se rhingga 

dapat mernumbuhkan motivasi berlajar siswa. 

b. Bahan pe rmbe rlajaran akan mernjadi jerlas maknanya, serhingga dapat 

lerbih mudah dipahami olerh siswa dan mermungkinkan siswa dapat 

mernguasai materri permbe rlajaran dan me rncapai tujuan permbe rlajaran 

itu serndiri. 

c. Me rtoder me rngajar yang dilakukan akan mernjadi lerbih be rrvariasi, 

tidak hanya komunikasi ve rrbal me rlalui pernuturankata-kata ole rh 

guru, serhingga siswa tidak akan merrasa jernuh kertika Ke rgiatan 

Be rlajar Merngajar (KBM) berrlangsung. 

d. Siswa dapat me rlakukan lerbih banyak variasi kergiatan berlajar karerna 

siswa tidak hanya mernde rngarkan pernjerlasan dari guru, tertapi juga 
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merlakukan aktivitas lain serpe rrti  me rngamati, mermpraktikkan, 

mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain. 

F. Klasifikasi Media 

Adapun pe rnge rlompokan be rrbagai jernis merdia pe rmberlajaran apabila 

dilihat dari pe rrkermbangan terknologi olerh Se re rls dan Glaslow (dalam Azhar 

Arsyad, 2005: 33) dibagi ker dalam dua katergori luas, yaitu merdia 

tradisional dan merdia terknologi muktahir. 

1. Me rdia Tradisional 

a. Visual diam yang diproyerksikan. Proyerksi opaque r (tak termbus 

pandang), proye rksi overrhe rad, Siders, Filmstrips. 

b. Visual yang tidak diproye rksikan: gambar/posterr, foto, chart, grafik, 

diagram, pamerran, papan info, papan bulu. 

c. Audio : rerkaman piringan, pita kasert, re ral, catridge r. 

d. Pe rnyajian multimerdia: slider plus suara (taper), multi-imager. 

e. Visual dinamis yang diproyerksikan: film, terle rvisi, videro. 

f. Ce rtak: buku te rks, modul, te rks program, work  book, majalah ilmiah, 

be rrkala, lermbaran lerpas (hand out). 

g. Pe rmainan: te rka-terki silang, simulasi, pe rrmainan papan, ular tangga. 

h. Re ralia: mode rl, spercimern (contoh), manipulatif (pe rta, bonerka) 

2. Me rdia Terknologi Muktahir 

a. Me rdia berrbasis terlerkomunikasi, terlerconferre rncer, kuliah jarak jauh. 



23 

 

b. Me rdia berrbasis mikroprosersor: compute rr-assiterd instruction, 

pe rrmainan komputerr, systerm tutor interle rjern, inte rraktif, hype rrmerdia, 

compact dist (videro). 

G. Media Permainan Sebagai Media Pembelajaran 

Salah satu  merdia permbe rlajaran yang dapat digunakan dalam prosers 

Ke rgiatan Be rlajar Merngajar (KBM) adalah perrmainan. Perrmainan adalah 

konterks antara permain yang be rrinterraksi satu sama lain derngan merngikuti 

aturan-aturan terrterntu yang berrlaku dalam pe rrmainan terrserbut untuk 

merncapai tujuan-tujuan te rrterntu. 

Me rnurut Rifa’i dan Anni (2010: 196), merdia permbe rlajaran 

merrupakan alat atau wahana yang digunakan perndidik dalam prose rs 

pe rmberlajaran untu mermbantu pernyampaian pe rsan permbe rlajaran, derngan 

adanya merdia perrmainan se rbagai me rdia permberlajaran terrserbut diharapkan 

dapat merningkat kan hasil berlajar perse rrta didik. 

Rohwati (2012: 76) pe rrmainan erdukatif merrupakan serbuah be rntuk 

ke rgiatan merndidik yang dilakukan de rngan cara atau alat yang be rrsifat 

merndidik, se rhingga perrmainan erdukatif  berrmanfaat untuk merningkatkan 

ke rmampuan be rrbahasa, be rrpikir, serrta be rrgaul derngan lingkungannya. 

Pe rrmainan mernurut Sadiman (2014) serbagai merdia pe rmbe rlajaran 

mermpunyai be rbe rrapa kerle rbihan, yaitu : 

1. Pe rrmainan adalah suatu yang mernye rnangkan untuk dilakukan, 

se rsuatu yang mernghibur dan mernarik. 
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2. Pe rrmainan mermungkinkan adanya partisipasi aktif dari siswa untuk 

be rlajar. 

3. Pe rrmainan dapat mermbe rrikan umpan balik langsung. 

4. Pe rrmainan mermungkinkan siswa untuk merme rcahkan masalah-

masalah yang nyata. 

5. Pe rrmainan mermbe rrikan pe rngalaman-perngalaman nyata dan dapat 

diulangi se rbanyak yang dikerhe rndaki, kersalahan-kersalahan 

ope rrasional dpaat diperrbaiki. 

6. Me rmbantu siswa merningkatkan komunikasi komunikatifnya. 

7. Me rmbantu siswa yang sulit berlajar de rngan mertode r tradisional. 

8. Pe rrmainan be rrsifat luwe rs, dapat dipakai untuk be rrbagai macam 

tujuan perndidikan. 

9. Pe rrmainan dapat derngan mudah dibuat dan diperrbanyak. 

H. Media Permainan Ular Tangga 

A. Pe rnge rrtian Pe rrmainan Ular Tangga 

Me rdia perrmainan ular tangga merrupakan satu sert alat berrmain yang 

be rrupa serbuah papan, karton atau karpert berrgambar kotak-kotak, biasanya 

mermiliki ukuran 10x10 kotak. Sertiap kotak diberri nomor urut mulai 1 dari 

sudut kiri bawah sampai nomor 10 disudut kanan bawah, ke rmudian dari 

kanan ker kiri mulali nomor 11 baris kerdua sampai nomor 20 dan 

se rterrusnya sampai nomor 100 di sudut kiri atas. Ciri khas yang tidak akan 

pe rrnah berrubah dari perrmainan ular tangga adalah kerhadiran ular dan 

tangga dalam gambar pe rrmainan te rrserbut. Giliran berrmain dan jumlah 
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langkah yang akan dimainkan diterntukan mernggunkan lermparan dua buah 

dadu. 

Me rnurut Wulandari (2014), mernyatakan bahwa pe rrmainan ular 

tangga dapat digunakan untuk merncapai tujuan kognitif sercara umum, 

terrutama yang terrmasuk pe rnge rnalan, mermbe rdakan, pe rmahaman, hafalan, 

rumus-rumus matermatika, dan lain-lain. Serdangkan tujuan aferktif dapat 

ditinjau dari adanya kersatuan kerrja sama, berke rrja serndiri, tambah perrcaya 

diri, tidak putus asa dan pantang mernye rrah. Serme rntara tujuan psikomotor 

dari merdia pe rrmainan ular tangga ini kurang be rrperran. Se rlain itu 

pe rrmainan ini juga mernambah motivasi pada pokok-pokok bahasan yang 

biasanya kurang mernarik pe rrhatian siswa, misalnya pe rmahaman konserp 

yang abstrak, hafalan, cerrita, dan lain-lain. 

Me rnurut Me rlsi (2015: 10), ular tangga adalah pe rrmainan papan 

untuk anak-anak yang dimainkan olerh dua orang atau lerbih. Papan 

pe rrmainan dibagi dalam kotak-kotak kercil dan di berbe rrapa kotak ada 

gambar ular dan tangga yang mernghubungkan de rngan kotak lainnya. 

Me rnurut Ratnaningsih (2014: 5), ular tangga ialah perrmainan yang 

mernggunakan dadu yang me rne rntukan jumlah langkah yang akan dijalanin 

olerh bidak. Pe rrmainan ini masuk kerdalam katergori “board game r”, 

pe rrmainan yang serje rnis de rngan monopoli, ludo, dan serbagainya. 
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B. Langkah Pe rnggunaan Pe rrmainan Ular Tangga 

Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan serbe rlum 

merlaksanakan pe rrmainan de rngan merdia ular tangga ini, yaitu : 

1. Guru mermpe rrsiapkan papan perrmainan ular tangga berse rrta dadu 

dan tokoh mainnya. 

2. Guru me rmpe rrsiapkan ke rrtas yang be rrisi perrtanyaan untuk se rtiap 

pe rtak pada papan perrmainan ular tangga. 

3. Pe rrtanyaan terrse rbut berrupa materri yang se rsuai de rngan indikator 

pe rmberlajaran. 

4. Guru mermbagi siswa untuk mermberntuk ke rlompok, masing-

masing kerlompok berrisi 5 orang. 

5. Se rterlah mermberntuk ke rlompok, guru mermbe rrikan pertunjuk 

ke rpada siswa terntang cara be rrmain ular tangga terrse rbut. 

Cara berrmain ular tangga ini ada terkniknya, yaitu ; 

1. Se rtiap siswa akan merlermpar dadu se rcara be rrgantian, dadu 

mermpunyai 6 mata. 

2. Jika dadu yang jatuh mernunjukkan mata 6, maka siswa harus 

be rrjalan kerde rpan serbanyak 6 pe rtak. 

3. Jika sudah jalan, tokoh main akan sampai ker pe rtak nomor 6 yang 

be rrisi perrtanyaan yang harus di kerrjakan. 

4. Jika siswa mampu mernjawab pe rrtanyaan derngan be rnar, maka 

siswa terrserbut akan merndapatkan poin. 
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5. Pe rrmainan te rrus berrlanjut sampai ke r tokoh main serlanjutnya, 

dilakukan sercara berrulang. 

Se rterlah perrmainan serle rsai, guru akan mermberrikan e rvaluasi hasil 

pe rmberlajaran mernggunakan merdia pe rrmainan ular tangga kermudian 

guru akan mernje rlaskan ke rsimpulan konse rp pe rmberlajaran yang terlah 

dilakukan. 

I. Efektivitas Pembelajaran 

 Suatu kergiatan pe rmberlajaran dapat dikatakan erfe rktif apabila dapat 

diserlersaikan pada waktu yang terpat dan merncapai tujuan yang diinginkan. 

ERfe rktivitas merne rkankan pada pe rrbandingan antara rerncana dan tujuan 

yang ingindicapai. Olerh karerna itu, e rferktivitas se rring kali diukur derngan 

terrcapainya tujuan permbe rlajaran, dapat pula diartikan serbagai ke rterpatan 

dalam mernge rlola suatu situasi. 

 ERgge rn dan Kauchak (2012) merngatakan bahwa pe rmbe rlajaran 

dikatakan erferktif apabila siswa aktif dilibatkan dalam perngorganisasian 

dan perne rmuan informasi (pernge rtahuan). Sermakin aktif siswa, maka 

ke rterrcapaian ke rtuntasan pe rmberlajaran sermakin be rsar serhingga sermakin 

e rferktif permberlajaran. Se rlanjutnya Sutikno me rnyatakan bahwa 

pe rmberlajaran yang e rferktif adalah suatu pe rmberlajaran yang me rmungkinkan 

pe rserrta didik untuk dapat berlajar derngan mudah, mernye rnangkan, dan dapat 

merncapai tujuan permberlajaran sersuai derngan harapan. 

 Me rnurut Slavin (2009), dinyatakan bahwa kere rferktifan 

pe rmberlajaran te rrdiri atas e rmpat indikator, yaitu kualitas pe rmberlajaran 
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(Quality Le rverl of Instruction), ke rsersuaian tingkat pe rmberlajaran 

(Approriater of Instruction), inserntif (Incerntiver), dan waktu (Time r). 

a. Kualitas pe rmberlajaran (Quality Le rve rl of Instruction), yaitu banyaknya 

informasi atau kerterrampilan yang disajikan se rhingga siswa dapat 

merme rlajarinya de rngan mudah atau se rmakin ke rcil tingkat ke rsalahan 

yang diperrole rh. Se rmakin ke rcil tingkat kersalahan yang diperrole rh berrarti 

se rmakin e rfe rktif suatu pe rngajaran. Pe rne rntuan e rferktif permberlajaran 

terrgantung pada perncapaian pernguasaan tujuan pe rngajaran terrterntu, 

biasanya dise rbut de rngan ke rtuntasan be rlajar. Jadi, ke rtuntasan merrupakan 

salah satu indikator kere rfe rktifan permbe rlajaran. 

b. Ke rse rsuaian tingkat permberlajaran (Approriater of Instruction), yaitu 

se rjauh mana guru mermastikan tingkat kersiapan siswa untuk merme rlajari 

materri baru yang be rrkaitan de rngan pe rlajaran terrse rbut. De rngan kata lain 

pe rlajaran yang diberrikan tidak terrlalu sulit dan juga tidak terrlalu mudah. 

c. Inserntif (Ince rntiver), yaitu se rbe rrapa be rsar guru dapat mermotivasi siswa 

untuk mernge rrjakan tugas-tugas dan merme rlajari materri yang diberrikan. 

Se rmakin bersar motivasi yang dibe rrikan olerh guru, maka ke re rferktifan 

siswa akan se rmakin bersar pula serhingga terrciptalah permberlajaran yang 

e rferktif. 

  Dari berbe rrapa perndapat yang terrtulis di atas , maka permbe rlajaran 

dikatakan erfe rktif apabila siswa terrlibat sercara aktif dalam Kergiatan Berlajar 

Me rngajar (KBM) se rhingga siswa mampu me rmahami suatu informasi 

de rngan mudah dan dapat merncapai ke rtuntasan berlajar. 
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  Jadi erferktivitas permberlajaran yang dimaksudkan dalam perne rlitian 

ini adalah se rberrapa bersar terrcapainya tujuan pe rmberlajaran yang terlah 

direrncanakan se rberlumnya dapat terrcapai berrdasarkan asperk-aspe rk berrikut ; 

a. Aktivitas siswa se rlama Ke rgiatan Be rlajar Merngajar (KBM) dapat 

dikatergorikan aktif. 

b. Re rspon siswa se rlama Ke rgiatan Be rlajar Me rngajar (KBM) dapat 

dikatakan positif. 

c. Ke rntuntasan be rlajar siswa se rcara klasikan dapat merncapai Kriterria 

Ke rtuntasan Minimal (KKM). 

  Suatu pe rmbe rlajaran dikatakan erferktif jika paling se rdikit dua dari 

tiga asperk di atas dapat dipernuhi, de rngan asperk satu dan tiga dipernuhi. Hal 

ini dikarernakan tujuan dari permbe rlajaran itu se rndiri adalah adanya 

ke rterrlibatan siswa dalam Kergiatan Be rlajar Me rngajar (KBM) dan 

ke rtuntasan be rlajar dalam suatu ke rgiatan pe rmberlajaran yang terlah 

dilakukan. 

J. Aktivitas Siswa 

 Aktivitas siswa me rnurut Chaplins (2005) adalah sergala ke rgiatan 

yang dilakukan siswa baik sercara me rntal maupun fisik. Pada perne rlitian ini 

dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa adalah kergiatan yang dilakukan 

siswa serlama merngikuti prosers Ke rgiatan Be rlajar Merngajar (KBM). 

De rngan de rmikian dalam Ke rgiatan Be rlajar Merngajar (KBM) sangat perrlu 

diperrhatikan bagaimana ke rterrlibatan siswa dalam perngorganisasian dan 

pe rnge rtahuannya, apakah merre rka terrmasuk dalam katergori aktif atau pasif. 
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 Cara merlihat berlajar siswa aktif dalam Ke rgiatan Be rlajar Me rngajar 

(KBM), terrdapat berbe rrapa indikator. Merlalui indikator te rrserbut dapat 

dilihat dan ditinjau tingkah laku yang muncul dalam prose rs Kergiatan 

Be rlajar Merngajar (KBM) berrdasarkan apa yang dirancang olerh guru. 

Me rnurut Sriyono (2021), indikator siswa dapat dilihat dari ; 

a. Ke ringinan, ke rbe rranian, mernampilkan minat, kerbutuhan dan 

pe rrmasalahannya. 

b. Ke ringinan dan kerbe rranian serrta kerse rmpatan siswa untuk berrpartisipasi 

dalam kergiatan perrsiapan, prosers dan ke rlanjutan be rlajar. 

c. Me rnampilkan be rrbagai usaha atau ke rkreratifan dalam mernjalani dan 

mernye rlersaikan Ke rgiatan Be rlajar Me rngajar (KBM) sampai merncapai 

suatu kerbe rrhasilan. 

d. Ke rbe rbasan atau kerlerluasan merlakukan hal terrse rbut di atas tanpa ada 

terkanan dari guru ataupun pihak lainnya (kermandirian berlajar). 

Paul B. Dierdrich dalam Sardiman (2010: 101) mermbuat daftar mernge rnai 

aktivitas siswa yang dapat digolongkan serbagai be rrikut ; 

a. Visual activitiers, serpe rrti mermbaca, me rmperrhatikan gambar 

de rmonstrasi, pe rrcobaan, merngamati perke rrjaan orang lain, dan 

se rbagainya. 

b. Oral activiers, serpe rrti me rnyatakan, merrumuskan, be rrtanya, mermbe rrikan 

saran, mernge rluarkan pe rndapat, merngadakan wawancara, diskusi, 

interrupsi, dan se rbagainya. 
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c. Listerning activiers, serpe rrti mernde rngarkan uraian, pe rrcakapan, diskusi, 

musik, pidato, dan serbagainya. 

d. Writing activiers, serpe rrti mernulis cerrita, karangan, laporan, te rs, angkert, 

mernyalin, dan serbagainya. 

e. Drawing activiers, serpe rrti mernggambar, mermbuat grafik, perta, diagram, 

pola, dan serbagainya. 

f. Motor activiers, se rpe rrti me rlakukan pe rrcobaan, me rmbuat konstruksi, 

moderl, merre rparasi, berrmain, berrke rbun, merme rlihara binatang, dan 

se rbagainya. 

g. ERmotional activiers, se rpe rrti mernaruh minat, merrasa bosan, merrasa 

ge rmbira, be rrsermangat, be rrgairah, be rrani, te rnang, gugup, dan 

se rbagainya. 

  Be rrdasarkan klasifikasi di atas disimpulkan bahwa ke raktifan siswa 

dapat dilihat dan ditinjau dari tingkah laku yang muncul be rrdasarkan apa 

yang terlah dirancang ole rh guru (dalam hal ini merlakukan ke rgiatan 

pe rmberlajaran me rnggunakan me rdia pe rrmainan ular tangga). Tingkah laku 

yang dimaksudkan, yaitu ; 

a. Me rnderngarkan/ mermperrhatikan pernjerlasan guru/ siswa. (listerning 

activiers) 

b. Me rrangkum pe rlajaran. (listerning activiers) 

c. Me rnulis. (writing activie rs) 

d. Me rmbaca/ mermahami/ mernge rrjakan buku siswa. (visual activiers) 

e. Me rlaksanakan pe rrmainan ular tangga. (motor activiers) 
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f. Me rngerrjakan soal turnamern. (motor activiers) 

g. Me rlakukan latihan terrbimbing. (oral activiers) 

h. Pe rrilaku yang tidak rerlervan derngan Ke rgiatan Berlajar Merngajar (KBM), 

se rperrti perrcakapan yang tidak rerlervan, me rngerrjakan se rsuatu yang tidak 

rerle rvan dan be rrgurau. (ermotional activiers) 

  Tingkah laku pada butir 1 dan 3 merrupakan tingkah laku yang 

dikatakan pasif dalam prosers Ke rgiatan Berlajar Merngajar (KBM) karerna 

siswa hanya me rnerrima rerspon yang dibe rrikan guru. Se rdangkan tingkah 

laku siswa pada butir 2, 4, 5, 6, dan 7 merrupakan tingkah laku yang 

dikatakan aktif dalam prosers Ke rgiatan Berlajar Merngajar (KBM) karerna 

siswa tidak hanya dilibatkan sercara merntal, te rtapi siswa mernunjukkan 

ke rgiatan-kergiatan yang mernciptakan interraksi antara guru dan siswa 

se rperrti ; berrtanya, mernge rrjakan tugas, dan lain-lain. Tingkah laku butir ker-

8 merrupakan tingkah laku siswa yang dikatakan mernyimpang, yang 

mungkin terrjadi dalam se rtiap prosers Ke rgiatan Berlajar Merngajar (KBM). 

  Dalam perne rlitian ini aktivitas siswa dikatakan aktif apabila 

proserntaser aktivitas siswa yang dikatergorikan aktif lerbih bersar daripada 

aktivitas siswa yang dikategorikan pasif. 

K. Ketuntasan Belajar 

 Untuk me rnge rtahui ada atau tidaknya pe rrubahan tingkah laku 

be rlajar serbagai hasil be rlajar siswa, diperrlukan alat perne rlitian atau e rvaluasi 

yang be rrupa ters, dalam pe rnerlitian ini ters yang digunakan adalah te rs 

terrtulis. Ters terrse rbut disusun berrdasarkan tujuan pe rmberlajaran yang harus 
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dicapai olerh siswa. De rngan dermikian ters hasil berlajar te rrkait derngan 

pe rncapaian tujuan berlajar. Hasil ters be rlajar yang tinggi mernunjukkan 

tingkat perncapaian tujuan pe rmberlajaran yang tinggi pula. 

 Tingkat perncapaian tujuan pe rmberlajaran tidak akan pe rrnah lerpas 

de rngan kertuntasan berlajar. Mernurut Saidiharjo () kertuntasan be rlajar siswa 

se rcara individual terrcapai apabila daya serrap siswa sudah merncapai 75% 

dari materri sertiap satuan bahasan derngan merlalui pernilaian formatif. 

Se rdangkan siswa sercara klasikal dicapai 85% dari jumlah siswa yang 

be rrsangkutan dan terlah merme rnuhi kriterria kertuntasan. Tingkat kertuntasan 

baik sercara individu maupun klasikan dinyatakan dalam proserntaser. 

 Ke rtuntasan be rlajar dalam pe rne rlitian ini adalah tingkat ke rterrcapaian 

tujuan permbe rlajaran yang dicapai siswa terrhadap materri satuan baku 

waktu. Kertuntasan berlajar dalam pe rne rlitian ini dianalisis be rrdasarkan 

Kriterria Kertuntasan Minimal (KKM) yang ditertapkan ole rh SDN 017 

Sungai Pinang. SDN 017 Sungai Pinang merne rtapkan bahwa se rorang siswa 

dapat dikatakan tuntas apabila siswa terrserbut dapat merncapai tujuan 

pe rmberlajaran de rngan skor ≥ 65%. Se rdangkan dapat dikatakan tuntas 

se rcara klasikal apabila di ke rlas terrse rbut terrdapat ≥ 75% siswa yang tuntas 

be rlajar. 

L. Materi Ajar 

1. Pe rnge rrtian Jam 

 Ke rhidupan manusia be rrjalan tak lerpas dari ke rhadiran waktu 

disertiap harinya. Waktu adalah se rsuatu yang be rrharga se rperrti uang, 
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se rhingga ada perpatah yang merngatakan bahwa “waktu adalah uang”. 

Waktu serndiri diderfinisikan serbagai saat awal dan be rrakhirnya suatu 

pe rristiwa atau kergiatan. Dalam kerhidupan manusia di berrikan waktu 1 

hari, 24 jam, 60mernit/jam, dan 3.600 de rtik/jam. Hari, jam, mernit, dan 

de rtik dalam istilah  matermatika. 

 Satuan waktu terrmasuk ke r jernis satuan baku dalam permberlajaran 

matermatika. Se rme rntara itu, satuan baku me rrupakan satuan yang te rlah 

diakui sercara interrnasional, serrta perngukuran nya akan serlalu tertap tidak 

be rrubah-ubah. Alat perngukur waktu dalam kerhidupan manusia serhari-hari 

adalah jam. Jam mermiliki tiga jarum yang be rrfungsi untuk me rnjerlaskan 

satuan jam, mernit, dan dertiknya. Untuk dapat lerbih mermahaminya, 

simaklah gambar di bawah ini ; 

 

 

    

 

 

 

 

  Gambar 1 Jarum Jam 

  Dari gambar di atas, bisa dipastikan bahwa tiga jarum terrserbut 

mernunjukkan se rbuah satuan waktu, yang nantinya dapat dibaca. 

Pe rnjerlasan ke rtiga jarum te rrserbut adalah serbagai be rrikut ; 
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a. Jarum Pernde rk yaitu, serbuah jarum yang mernunjukkan jam. Pe rrgerse rran 

dari satu angka ke r angka lainnya mermakan waktu 1 jam. 

b. Jarum Panjang yaitu, serbuiah jarum yang mernunjukkan mernit. 

Pe rrgerse rran dari satu angka ke r angka lainnya adalah 5 mernit. 

c. Jarum Halus yaitu, se rbuah jarum yang me rngindikasikan de rtik. 

Pe rrgerse rran dari satu titik ke r titik lainnya mermakan waktu 1 de rtik 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Satuan Baku Waktu 

 

Pada jam analog, terrdapat jarum pernde rk dan jarum panjang. Jarum 

pe rnde rk mernunjukkan jam, serdangkan jarum panjang mernunjukkan 

mernit. Jarum pe rnderk be rrpindah satu angka se rtiap satu jam dan jarum 

panjang berrpindah satu angga sertiap 5 mernit. Jadi, untuk jarum panjang. 

Se rtiap angka yang berrde rkatan berrjarak 5 mernit., 

 Pe rnulisan tanda waktu 24 jam, waktu serte rlah pukul 12.00 siang 

akan ditulis pukul 13.00, pukul 14.00, dan se rte rrusnya hingga pukul 

24.00. pukul 12 malam atau pukul 24.00 se rbut juga pukul 00.00. 
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Gambar 3. 

Jam Kergiatan 1 

Gambar 4. 

Jam Kergiatan 2 

Gambar 5. 

Jam Kergiatan 3 

 

Gambar 3 : Me rnunjukkan pukul 8 lerbih 15 mernit 

Pagi, ditulis pukul 08.15 

Gambar 4 : Me rnunjukkan Pukul 3 lerbih 25 mernit 

  Sore r, ditulis pukul 15.25 

Gambar 5 : Me rnunjukkan pukul 11 malam 

  Ditulis 23.00 

2. Me rnerntukan Lama Waktu Ke rgiatan Be rrlangsung 

Lama suatu ke rgiatan be rrlangsung dapat diterntukan derngan cara 

be rrikut; 

Waktu serlersai – waktu mulai = lama ke rgiatan be rrlangsung 

3. Me rngurutkan dan Mermbandingkan Lama Waktu Ke rgiatan Berrlangsung 

 Untuk me rngurutkan lama waktu ke rgiatan be rrlangsung, pe rrlu 

merne rntukan lama waktu sertiap kergiatan yang ada. Serte rlah serle rsai 

merne rntukan lama waktu se rtiap kergiatan, dapat diterntukan urutan lama 

waktu kergiatan dari yang paling lama sampai ker yang paling se rberntar. 

Lama waktu se rtiap ke rgiatan juga dapat dibandingkan de rngan 
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ke rterrangan le rbih lama dan le rbih singkat. Se rpe rrti ke rgiatan A lerbih lama 

dari kergiatan B, dapat dilakukan serbaliknya sersuai derngan urutan lama 

waktu kegiatan. 

M. Penelitian Relevan 

1. Pe rne rlitian se rjernis ini pe rrnah dilakukan olerh Nur Hidayati (2017) 

yang be rrjudul “ ERfe rktivitas Pe rmbe rlajaran Mernggunakan 

Multimerdia Interraktif Te rrhadap Hasil Be rlajar Matermatika Siswa 

Ke rlas V SD Ne rge rri Jurug Se rwon ”. Me rtode r pe rnerlitian yang 

digunakan yaitu Quadi ERkspe rrime rntal Dersign None rquivalernt 

Control Group De rsain. Hasil dari pe rne rlitian ini hanya ada satu data 

yaitu data hasil berlajar matermatika siswa kerlas V pada materri jarak 

dan ke rcerpatan. Ke rce rnde rrungan hasil berlajar matermatika ke rlas V 

SD Ne rge rri Jurug Serwon de rngan multimerdia interraktif terrmasuk 

katergori sangat tinggi derngan rerrata 19,67 de rngan interrval 18,76 < 

𝑋̅ ≤ 25. Perne rlitian ini mermiliki perrsamaan derngan pe rne rlitian yang 

akan dilakukan yaitu merncari tau kere rferktifan permberlajaran 

matermatika yang ditinjau dari kermampuan literrasi matermatika. 

Pe rrberdaan yang terrdapat pada pe rnerlitian ini derngan pe rnerlitian yang 

akan dilakukan adalah merdia permbe rlajaran yang akan digunakan. 

2. Pe rne rlitian serjernis pe rrnah dilakukan olerh Nurdin Arifin (2022) yang 

be rrjudul “ ERferktifitas Mode rl Permbe rlajaran Proble rm Base r Le rarning 

Ditinjau Dari Ke rmampuan Literrasi Matermatika dan Rasa Ingin 

Tahu Pe rse rrta Didik di Se rkolah Dasar ”. Mertode r pe rne rlitian yang 
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digunakan yaitu perne rlitian erkspe rrimerntal (erkspe rrimernt re rse rarch) 

de rngan dersain One r Shot Case r Study untuk merme rrole rh data 

mernge rnai ke rmampuan literrasi matermatika siswa de rngan 

diadakannya soal Prer-terst dan Post-terst. Hasil dari perne rlitian ini 

adalah permbe rlajaran derngan moderl Problerm Base r Le rarning yang 

ditinjau dari literrasi matermatika siswa dikatakan tidak erferktif. 

Namun, pe rmberlajaran de rngan mode rl Problerm Base r Le rarning yang 

ditinjau dari rasa ingin tahu siswa dikatakan erferktif. Pernerlitian ini 

mermiliki perrsamaan derngan perne rlitian yang akan dilakukan yaitu 

merncari tau ke rerfe rktifan permbe rlajaran matermatika yang akan 

ditinjau dari kermampuan literrasi matermatika siswa. Perrbe rdaan 

yang terrdapat pada perne rlitian ini de rngan perne rlitian yang akan 

dilakukan adalah pernggunaan moderl dan merdia yang digunakan 

se rbagai perndukung prose rs permbe rlajaran. 

3. Pe rne rlitian se rjernis perrnah dilakukan olerh Salsabila, Samsul Maarif 

(2022) yang be rrjudul “ ERfe rktivitas Moderl Blernde rd Le rarning 

Be rrbasis Lerarning Manage rme rnts Systerm Te rrhadap Kermampuan 

Literrasi Mate rmatis Siswa Serkolah Dasar ”. Mertode r perne rlitian yang 

digunakan yaitu kuantitatif erkspe rrime rn derngan rancangn perne rlitian 

yang mernggunakan soal Pre r-terst dan Post-terst. Hasil Perne rlitian ini 

merngatakan bahwa mode rl permbe rlajaran campuran atau blernde rd 

lerarning be rrbantuan aplikasi dikatakan e rferktif untuk meringkatkan 

ke rmampuan literrasi matermatika siswa se rkolah dasar. Pe rrsamaan 
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pe rne rlitian ini derngan pe rne rlitian yang akan dilakukan adalah ingin 

merninjau ke re rferktifan pe rmberlajaran matermatika kermampuan 

literrasi matermatika siswa. Pe rrberdaan yang terrdapat pada perne rlitian 

ini derngan pe rne rlitian yang akan dilakukan adalah pernggunaan 

merdia yang digunakan se rbagai alat bantu se rlama prose rs 

pe rmberlajaran. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan metode pre-eksperimen dengan 

desain one group pretest-posttest. Penelitian yang terdiri atas satu variabel 

bebas yaitu keefektifan penggunaan media pembelajaran ular tangga 

pendidikan dan satu variabel terkait yaitu kemampuan literasi matematika. 

Menurut Suryabrata (Pratisi dan Yuwono, 2018: 80) metode pre-

eksperimental merupakan penelitian yang realitas di lapangan telah 

menunjukan bahwa tidak semua penelitian telah memenuhi syarat 

eksperimen yang sesungguhnya, sehingga belum bisa dikatakan 

eksperimen sesungguhnya. 

 Adapun tahapan-tahapan pada penelitian one group pretest-posttest 

menurut Yusuf (2017:181), yaitu ; 

1. Melaksanakan pretest guna mengukur kondisi awal responden 

sebelum diberikan perlakuan atau treatment 

2. Memberikan perlakuan atau treatment kepada responden 

3. Melaksanakan posttest guna mengetahui keadaan variabel terbaik 

sesudah diberikan perlakuan atau treatment  

Adapun bentuk dari desain penelitian one group pretest-posttest, yaitu ; 

Tabel 1. Desain one group pretest-posttest 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

A O1 X O2 
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Desain penelitian ini lebih baik dibandingkan studi one shot case. 

Peneliti setidaknya mengetahui apapun perbedaan yang terjadi, meskipun 

masih dikatakan lemah. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

 Peneliti melakukan penelitian di SD Negeri 017 Sungai Pinang. 

Jalan Merdeka I No. 60 B, kelurahan Sungai Pinang Dalam kecamatan 

Sungai Pinang. Kota Samarinda, Kalimantan Timur. 

2. Waktu penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun 

pembelajaran 2023/2024. Penelitian ini akan dilakukan selama kurang 

kebih dua bulan yaitu bulan Oktober sampai dengan bulan November 

2023. 

C. Subjek Penelitian 

1. Populasi 

Sugiyono (He rrmawan, 2019: 61) be rrperndapat bahwa populasi dapat 

diartikan serbagai wilayah gerne rralisasi yang terrdiri dari obje rk maupun 

subjerk de rngan mermiliki karakterristik terrterntu yang terlah ditertapkan 

pe rne rliti guna diperlajari dan ditarik ke rsimpulan. Subje rk, objerk maupun 

be rnda alam dapat dikatakan serbagai populasi. Populasi dalam bidang 

pe rndidikan dapat dike rlompokkan manusia se rcara individual dan 

ke rlompok.. Populasi yang dimaksudkan dalam pe rnerlitian yang akan 
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dilaksanakan ini adalah pe rse rrta didik ke rlas III-B SDN 017 Sungai 

Pinang Samarinda. 

2. Samperl Pe rne rlitian 

Me rnurut Herrmawan (2019: 61) sampe rl merrupakan bagian dalam suatu 

subjerk maupun objerk yang merwakili populasi, perrlu dipe rrhatikan 

bahwa perngambilan dari suatu sampe r perne rlitian harus sersuai derngan 

karakterristik suatu populasi. Apabila pe rngambilan suatu sampe rl tidak 

se rsuai maka akan mernye rbabkan suatu pe rnerlitian me rnjadi tidak dapat 

diperrcaya serrta kersimpulan mernjadi ke rliru. Pe rngambilan samperl yang 

dimaksudkan pada perne rlitian ini dilakukan derngan terknik Sampling 

purposiver yaitu serluruh pe rse rrta didik ke rlas III-B SDN 017 Sungai 

Pinang yang be rrjumlah 27 orang. 

D. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional 

1. De rfinisi Konse rptual 

 Be rrdasarkan landasan te rori yang te rlah dipaparkan pada bab 2, 

dapat dikermukakan derfinisi konserptual dari masing-masing variaberl, 

yaitu ; 

a. Me rdia permbe rlajaran ular tangga yang digunakan serbagai merdia 

pe rmberlajaran yang difokuskan untuk muatan pe rmberlajaran 

matermatika, guna merningkatkan sermangat perse rrta didik. Me rdia 

pe rrmainan ular tangga me rrupakan pe rrmainan tradisional yang 

sampai saat ini kerbe rradaannya masih dikernali olerh se rmua 

kalangan baik anak-anak, rermaja, dan orang tua (Rahina 
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Nugrahani, 2007). Pe rrmainan ular tangga dapat mernjadi salah 

satu merdia pe rmberlajaran diserkolah karerna perrmainan ular tangga 

dapat mernciptakan suasana berlajar yang mernye rnangkan untuk 

pe rserrta didik kare rna ke rgiatan be rlajar tidak monoton. Se rmua 

pe rserrta didik yang be rrada di dalam ke rlas dapat berrpartisipasi 

dalam kergiatan berlajar yang ada. 

b. Literrasi matermatika dide rfinisikan se rbagai usaha perse rrta didik 

dalam merlatih kermampuan untuk mernyusun dan mernjabarkan 

rangkaian pe rrtanyaan, mermercahkan perrmasalahan yang ada 

dalam perrtanyaan, dan dapat mernafsirkan perrmasalahan yang 

didasarkan pada konterks yang ada (Kusumah, 2011:3) Literrasi 

matermatika dapat merlatih kerterrampilan be rrpikir tingkat tinggi 

se rcara spersifik matermatika serpe rrti mernganalisis, pe rnalaran, dan 

komunikasi matermatika. 

2. De rfinisi Ope rrasional 

 De rfinisi operrasional merrupakan pertunjuk terntang bagaimana suatu 

variaberl diukur (Sitoyo & Sodik, 2015: 16). De rfinisi operrasional yang 

terrdapat pada pe rnerlitian ini, yaitu: 

a. Me rdia Perrmainan Ular Tangga dalam perne rlitian ini digunakan 

se rbagai merdia permbe rlajaran yang dapat mermbangkitkan minat 

pe rserrta didik pada permbe rlajaran matermatika agar perserrta didik 

mampu merne rrima permbe rlajaran matermatika de rngan cara yang 

mernye rnangkan mernggunakan merdia perrmainan. Merngacu pada 
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pe rndapat Rahina Nugrahani, dkk (2007) Perrmainan tradisional 

ular tangga dapat mernjadi sumberr inspirasi dalam serbuah merdia 

pe rmberlajaran. Pe rrmainan ular tangga dapat dijadikan se rbagai 

merdia permbe rlajaran yang sangat dise rnangi olerh siswa. siswa akan 

ce rnderrung te rrtarik untuk me rngikuti ke rgiatan be rlajar. Perndidik 

be rrperran serbagai fasilitator bagi siswa, siswa yang aktif dalam 

pe rrmainan ular tangga dapat merne rmukan serndiri konserp materri 

yang se rdang dipe rlajari se rbab pe rrmainan ular tangga dipadukan 

de rngan diskusi kerlompok. 

b. Literrasi matermatika dalam pe rne rlitian ini merrujuk 

padakermampuan perse rrta didik untuk mernyusun dan mernjabarkan 

rangkaian pe rrtanyaan, mermercahkan perrmasalahan yang ada 

dalam perrtanyaan, dan dapat mernafsirkan perrmasalahan. Literrasi 

matermatika dapat merlatih kerterrampilan be rrpikir tingkat tinggi 

se rcara spersifik matermatika serpe rrti mernganalisis, pe rnalaran, dan 

komunikasi matermatika. Merngacu pada perndapat Sunirattana e rt al 

(2017) literrasi matermatika mermiliki perranan pe rnting serbagai 

salah satu ke rterrampilan hidup, ini adalah kerte rrampilan dasar yang 

sama derngan literrasi. Olerh kare rna itu, permbe rlajaran matermatika 

diserkolah harus mermiliki tujuan untuk me rngermbangkan 

ke rmampuan literrasi matermatika dan me rningkatkan kermampuan 

siswa untuk merne rrapkan pe rngertahuan mate rmatika dalam 

merme rcahkan masalah disituasi ke rhidupan nyata. Literrasi 
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matermatika mermiliki karakterristik yang unik dan berrbe rda de rngan 

matermatika substantif. Matermatika diserkolah be rrfokus pada 

substantif, se rmerntara literrasi matermatika be rrfokus pada 

bagaimana mernggunakan matermatika dalam ke rhidupan yang 

nyata. 

E. Prosedur Penelitian 

 Pe rne rlitian ini atas tiga tahapan, yaitu tahapan perrsiapan pernerlitian, 

tahapan perlaksanaan, dan tahap akhir perne rlitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 6. Alur Prosedur Penelitian 

F. Instrumen Penelitian 

1. Be rntuk Instrumern 

Adapun be rntuk instrumern pe rne rlitian yang difungsikan guna 

merngukur ke rmampuan literrasi matermatika pada perse rrta didik. 

Instrumern pe rne rlitian yang digunakan pada perne rlitian ini terrdiri atas ; 

Tahap Persiapan 

Studi Pendahuluan 

- Studi literatur 

- Analisis 

Kurikulum dan 

materi 

matematika SD 

kelas III 

Pembuatan 

perangkat 

pembelajaran 

dan instrumen 

Tahap Pelaksanaan 

Pretest 

Pembelajaran 

menggunakan media 

pembelajaran ular 

tangga pendidikan 

Posttest 

Tahap Akhir 

Pengolahan data 

dan analisis data 

Pembahasan 

Kesimpulan 
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a. Instrumern Te rs 

 Instrumern te rs yang digunakan pada perne rlitian ini yaitu 

be rrupa soal ke rmampuan literrasi matermatika pada perse rrta didik. 

Instrumern ini berrupa soal uraian yang be rrjumlah 4 butir soal. Ters 

akan dilaksanakan serbe rlum treratme rnt yaitu prerterst dan sersudah 

treratme rnt yaitu posterst. 

b. Instrumern Non Te rs 

 Instrumern non te rs yang digunakan yaitu lermbar obse rrvasi 

yang digunakan untuk merngamati aktivitas guru dalam 

pe rlaksanaan pe rnggunaan merdia pe rmberlajaran ular tangga 

pe rndidikan pada saat permberlajaran matermatika. 

2. Validitas dan Re rliaberlitas Instrumern 

a. Validitas instrumern 

 Me rnurut Shodiq (Subando, 2022: 14) validitas yaitu 

ke rterpatan pada instrume rn ataupun alat ukur dalam mernjalankan 

fungsi merngukurnya. Se rdangkan mernurut Azwar (Subando, 2022: 

14) bahwa validitas merrupakan suatu kerte rpatan alat ukur dalam 

se rsuatu yang he rndak diukur. 

 Validitas akan digunakan pada perne rlitian ini yaitu validitas 

isi. Validitas isi mernurut Mardapi (Prasertia: 2022: 128) merrupakan 

adanya kerse rsuaian pada soal-soal dalam ters de rngan materri yang 

sudah di pe rlajari olerh pe rse rrta didik. Agar dapat merne rntukan iterm-
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iterm soal sudah sersuai de rngan konse rp terorinya, uji validitas isi 

dilakukan de rngan merminta 2 perndapat pada guru kerlas III-A dan 

III-B. Kermudian instrumern dapat diuji coba kerpada perserrta didik 

yang terlah merme rrolerh materri. 

Me rnghitung validitas isi dalam pe rne rlitian ini mernggunakan 

pe rndapat ahli dan me rnghitung de rngan mernggunakan rumus 

Gre rgory, yaitu; 

CV = 
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
 

      Antara (2020: 37) 

Ke rte rrangan : 

CV = Conte rnt Validity (Validitas isi) 

A = Ke rdua e rxpe rrt mernyatakan kurang rerle rvan 

B = e rxperrt I terlah mernyatakan rerle rvan se rdangkan e rxperrt II kurang 

       rerle rvan 

C = e rxperrt I terlah mernyatakan kurang rerle rvan serdangkan erxpe rrt II 

       kurang re rlervan 

D = ke rdua erxpe rrt mernyatakan rerle rvan 

 Me rnurut Antara (2020: 37) tinggi rerndahnya validitas is 

dapat diterntukan mernggunakan katergoru serbagai be rrikut : 

Tabe rl 2. Katergori Validitas Intrume rn 

Nilai CV Kerterrangan 

0,8 – 1 Validitas sangat tinggi 
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Nilai CV Kerterrangan 

0,6 – 0,79 Validitas tinggi 

0,40 – 0,59 Validitas serdang 

0,20 – 0,39 Validitas rerndah 

0,00 – 0,19 Validitas sangat rerndah 

 

b. Re rliabilitas Instrumern 

 Sugiono (Supriyadi, 2021: 101) be rrpe rndapat bahwa 

pe rnge rrtian dari rerliabilitas merrupakan runtunan alat ukur yang 

mermpunyai konsisternsi apablia pe rngukuran yang dilakukan 

mernggunakan alat ukur terrse rbut dilakukan berrulang. Serdangkan, 

rerliabilitas te rs yaitu suatu tingkat konsisternsi yang terrdapat pada 

ters, yaitu serjauh mana ters bisa diperrcaya untuk me rmunculkan skor 

yang konsistern, re rlatif tidak ada perrubahan serkalipun diuji pada 

situasi yang be rrberda. 

 Pada penelitian ini perhitungan pada reliabilitas instrumen 

menggunakan IBM SPSS Statistics 26. Untuk mengetahui 

reliabilitas pada perangkat tes maka dapat menggunakan rumus 

Cronback’s Alpha, yaitu; 

𝑟11 = (
𝑛

 𝑛−1 
) (

∑𝜎𝑖
2

𝜎𝑖
2 ) 

    Arikunto (Fauziyah, 2021: 57) 
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Keterangan ; 

𝑟11 = Reliabilitas Instrumen 

𝑛 = Banyak jumlah butir soal 

∑𝜎𝑖
2 = Jumlah varian item atau butir 

𝜎𝑖
2 = Varian Total 

  Penentu kriteria reliabilitas instrumen yang berpatokan 

pada klasifikasi reliabilitas yang telah diklasifikasikan oleh 

Guilford (Fauziyah, 2021: 57), sebagai berikut ; 

Tabel 3. Kriteia Reliabilitas Instrumen 

Koefisien Kolerasi Kategori 

0,80 ≤ 𝑟11 ≤ 1,00 Reliabilitas sangat tinggi 

0,60 ≤ 𝑟11 ≤ 0,60 Reliabilitas tinggi 

0,40 ≤ 𝑟11 ≤ 0,60 Reliabilitas sedang 

0,20 ≤ 𝑟11 ≤ 0,40 Reliabilitas rendah 

𝑟11 ≤ 0,20 Reliabilitas sangat rendah 

      Guilford (Fauziyah, 2021: 57) 

G. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan metode yang digunkaan 

oleh seorang peneliti dalam mengumpulkan data. Data yang memiliki 

kredibilitas tinggi merupakan hasil dari teknik pengumpulan data yang 

akurat, namun jika suatu data memiliki hasil yang tidak kredibilitas maka 

dapat dikatakan teknik pengumpulan data tidak akurat. Adapun beberapa 
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teknik pengumpulan data yang peneliti akan gunakan dalam penellitian 

ini, yaitu; 

1. Tes 

 Teknik pengumpulan data menggunakan tes dilakukan sebelum 

pelaksanaan pembelajaran matematika menggunakan media 

pembelajaran ular tangga pendidikan yang dapat disebut dengan 

pretest agar mengetahui kemampuan pembelajaran matematika 

dengan literasi matematika pada peserta didik. Klasifikasi skor pada 

kemampuan literasi matematika peserta didik (x) yang telah 

dimodifikasi, yaitu ;  

Tabel 4. Kategori Skor Kemampuan Literasi Peserta Didik 

Interval Klasifikasi 

91 < 𝒳 ≤ 100 Sangat baik 

81 < 𝒳 ≤ 90 Baik 

70 < 𝒳 ≤ 80 Cukup 

58 < 𝒳 ≤ 69 Kurang 

𝒳 ≤ 57 Sangat kurang 

 

2. Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

 Observasi keterlaksanaan pembelajaran iuni memiliki tujuan 

untuk mendapatkan data terhadap keterlaksanaannya pembelajaran 

matematika menggunakan media pembelajaran ular tangga 

pendidikan. Observasi ini dilakukan dengan cara mengamati secara 
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langsung pembelajaran matematika di kelas. Pembelajaran 

matematika menggunakan media pembelajaran ular tangga pendidikan 

dapat dikatakan terlaksanakan apa bila memenuhi kriteria minimal 

baik. Klasifikasi presentasi dalam keterlaksanaan pembelajaran (k), 

yaitu ; 

Tabel 5. Kategori Keterlaksanaan Pembelajaran 

Presentasi Keterlaksanaan 

Pembelajaran (k) 

Kategori 

k ≥ 90 Sangat baik 

80 ≤ k < 90 Baik 

70 ≤ k < 80 Cukup 

60 ≤ k < 70 Kurang 

k < 60 Sangat kurang 

 

Dengan rumus sebagai berikut ; 

𝑘 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 × 100 

3. Dokumentasi 

 Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi yang 

dimaksudkan pada penelitian ini yaitu dengan mengumpulkan 

dokumen-dokumen penting maupun pendukung yang bersangkutan 

dengan penelitian ini. Dokumen yang dimaksud seperti; hasil dari 

pekerjaan peserta didik, foto kegiatan pembelajaran, hasil dari 
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pengisian observasi, serta dokumen tambahan lainnya yang di anggap 

penting dan mendukung. 

H. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas Data 

 Uji normalitas data dilakukan untuk mengathui bahwa data yang 

diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan 

untuk menguji normalitas data sampel yang didapat yaitu skor dari 

hasil pembelajaran literasi matematika pada peserta didik dari kelas 

yang dijadikan sampel. Pengujian normalitas data pada penelitian ini 

dilakukan menggunakan uji Lilliefors dengan bantuan aplikasi IBM 

SPSS Statistics 26. Uji Lilliefors ini merupakan uji statistik yang 

dipergunakan untukj menguji normalitas suatu data tunggal yang 

terdistribusi normal atau tidak. 

 Adapun rumus uji Lilliefors menurut Rinaldi et al., (2020: 33) 

yaitu ; 

Lhitung = Max|f(z)-S(z), Ltabel = 𝐿(𝑎,𝑛) 

Dengan hipotesis yang digunakan dalam uji normalitas: 

H0 : Data berdistribusi normal 

H1 : Data tidak berdistribusi normal 

Kesimpulannya : 

Lhitung ≤ Ltabel maka H0 diterima 

Lhitung ≥ Ltabel maka H0 ditolak 

Dengan signifikan 𝑎 = 0,05% atau 5% 
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2. Uji Homogenitas Data 

 Uji homogenitas data menurut Purwaningsih dan Suryadi (2022: 

56) merupakan salah satu proses dari uji statistika yang memiliki 

tujuan untuk memberikan informasi bahwa dua data atau lebih 

kelompok data yang data tersebut berasal dari populasi yang 

mempunyai ragam yang sama. Dalam penelitian ini uji homogenitas 

menggunakan uji F. 

 Adapun prosedur pada penggunaan uji F menurut Simanjuntak 

(2020: 53), yaitu: 

a. Menguji pemenuhan asumsi kenormalan pada sampel. Apabila 

sudah memenuhi asumsi distribusi normal maka dapat dianjurkan 

dengan menguji homogenitas data. 

b. Mencari nilai rata-rata pada masing-masing kelompok 

c. Mencari nilai varian dari masing-masing kelompok sampel 

menggunakan rumus 𝑠𝑖
2 = 

∑  (𝑋1−𝑥̅1) 2

𝑛−1
 

d. Menghitung nilai statistik Fhitung menggunakan rumus ; 

F = 
𝑆1

2

𝑆2
2 

Keterangan : 

𝑆1
2 = nilai varian kelompok terbesar 

𝑆2
2 = nilai varian kelompok terkecil 

e. Mencari Ftabel 



54 

 

f. Kriteria pada pengujian yaitu apabila Ftabel < Fhitung, maka H0 

diterima. Jika Ftabel > Fhitung, maka H0 ditolak. 

3. Uji Hipotesis 

 Pengertian hipotesis yaitu seperti asumsi atau dugaan-dugaan 

sementara yang dapat dikatakan lemah kebenarannya. Oleh sebab itu 

hipotesis harus dibuktikan sebenarnya. Pada penelitian inii 

menghitung uji hipotesis menggunakan IBM SPSS Statistics 26. 

Berikut uji hipotesis yang akan dilakukan pada penelitian ini, yaitu ; 

a. Uji One Sample t-test 

   Uji One Sample t-test yaitu salah satu uji hipotesis yang 

memiliki fungsi sebagai pengambilan keputusan dari hipotesis 

deskriptif. Tujuan dari  uji ini untuk mengetahui rata-rata pada 

nilai tes kemampuan literasi matematika lebih atau kurang dari 70. 

Hipotesis: 

H0 : 𝜇𝑡𝑘𝑚 < 70 (Nilai rata-rata pada tes kemampuan literasi 

matematika kurang dari 70) 

H1 : 𝜇𝑡𝑘𝑚 > 70 (Nilai rata-rata pada tes kemampuan literasi 

matematika lebih dari 70) 

Taraf signifikan / kesalahan yaitu 𝑎 = 5% atau 0,05% 

Untuk menentukan nilai t dapat menggunakan rumus: 

𝑥 −  μ0

𝑠

√𝑛

 

      Rasul et al., (2022: 120) 
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Keterangan : 

t = t hitung 

𝑥̅ = rata – rata hasil posttest 

𝜇0 = nilai yang dihipotesiskan 

𝑠 = simpangan baku 

𝑛 = jumlah anggota sampel 

Kriteria keputusan yaitu H0 akan ditolak jika thitung > ttabel. 

b. Uji Proporsi 

 Proporsi biasanya digunakan utuk mengambil kesimpulan 

menggunakan presentase. Uji proporsi pana penelitian ini yang 

memiliki tujuan untuk mengetahui presensi dari nilai pada tes 

kemampuan literasi matematika yang memiliki pencapaian 

minimal kategori baik, yaitu lebih dari 70. 

Hipotesis: 

H0 : p < 75% (banyaknya peserta didik yang mencapai nilai lebih dari 

70 yang kurang dari 75%) 

H1 : p ≥ 75% (banyaknya peserta didik yang memiliki pencapaian 

nilai lebih dari 70, lebih dari atau sama dengan 75%) 

Taraf signifikan yaitu 𝑎 = 0,05 
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Untuk menentukan uji statistic pada uji proporsi dapat menggunakan 

rumus : 

Z0 = 
𝑋−𝑛𝑃0

√𝑛𝑃0(1−𝑃0)
 

       (Mustofa, 2013: 18) 

Keterangan: 

X = banyaknya peserta didik yang memeroleh nilai lebih dari 70 

𝑛 = ukuran sampel 

𝑃0 = 75% 

1 −  𝑃0 = 25% atau P value lebih kecil dari 0,05 

c.  Uji Paired Sample t-test 

   Uji ini bisa dilakukan untuk pengujian terhadap satu sampel 

yang diberikan suatu perlakukan, setelah itu akan dibandingkan rata-

ratanya sebelum dan sesudah mendapatkan perlakuan (treatment). 

Dalam penelitian ini uji paired sample t-test bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan skor pada pretest dan posttest. 

Hipotesis : 

H0 : 𝜇𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 ≤ 𝜇𝑎𝑤𝑎𝑙  (rata-rata pada skor posttest tidak lebih dari skor 

       pretest) 

H1 : 𝜇𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 > 𝜇𝑎𝑤𝑎𝑙  (rata-rata pada skor posttest lebih dari skor pretest) 

Taraf signifikan yaitu 𝑎 = 0,05 atau tingkat kepercayaannya 95%. 
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Untuk menentukan uji statistik pada uji paired sample t-test dapat 

menggunakan rumus : 

 

t = 
𝐷̅

(
𝑠𝑑
√𝑁

)
 

      (Yusuf dan Daris, 2018: 135) 

Keterangan : 

t = nilai thitung 

𝐷̅ = rata-rata selisih pengukuran pada nilai pretest dan posttest 

𝑠𝑑 = standar devisi 

𝑁 = jumlah responden 

Kriteria keputusan yaitu H0 ditolak jika thitung > ttabel dan H1 diterima 

jika thitung < ttabel. Jika menggunakan IBM SPSS nilai signifikan < 0,05, 

maka H1 diterima.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2023. Penelitian yang 

dilaksanakan di SD Negeri 017 Sungai Pinang. Penelitian ini dilaksanakan 

pada peserta didik kelas III-B yang berjumlah 27 orang. Data yang diperoleh 

selama penelitian menjadi data utama, sedangkan data yang diperoleh dari 

dokumentasi menjadi data pendukung serta menjadi bukti dalam penelitian ini. 

1. Hasil Analisis Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas instrument yang dilakukan sebelum penelitian 

dilaksanakan. Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

butir-butir soal yang telah dibuat telah valid atau tidak valid. Uji 

validitas ini dilakukan oleh ahli yaitu guru kelas III-A dan guru kelas 

III-B. Adapun untuk menghitung kesepakatan pada kedua ahli ini 

mengunakan rumus Gregory. Adapun hasilnya sebagai berikut: 

1) . Hasil Analisis Data Angket 

Tabel 6. Hasil Analisis Data Angket 

Indikator 

Validator/skor 

Tabulasi 

I II 

1 4 5 D 

2 4 5 D 

3 4 5 D 
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Indikator 

Validator/skor 

Tabulasi 

I II 

4 4 5 D 

5 3 5 D 

6 4 5 D 

7 4 5 D 

8 4 5 D 

 

 Berdasarkan table di atas dapat dikatakan validator 1 

menyatakan bahwa indikator 1, 2, 3, 4, 6, 7, dan 8 dinyatakan 

valid, indikator 5 dinyatakan cukup valid. Validator 2 menyatakan 

bahwa indikator 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 8 sangat valid. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kategori A = 0, B = 0, C = 0, dan D = 8. 

Adapun lebih jelasnya mengenai indikator terletak pada lampiran 1 

halaman 81. 

 Jika ditabulasi kedalam tabel matriks orde 2×2 yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 7. Tabulasi Tabel Matriks 

Matriks Penguji I 

2×2 Tidak Relevan Relevan 

Penguji II 

Tidak Relevan (A) 

0 

(B) 

0 

Relevan (C) 

0 

(D) 

8 
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2) Hasil Analisis Validitas Instrumen  

Berdasarkan tabel 7 di atas kemudian dilakukan 

perhitungan validitas instrumen menggunakan rumus validitas isi 

Gregory sebagai berikut: 

CV = 
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
 

       = 
8

0+0+0+8
 

     = 
8

8
 = 1 

 Dari hasil perhitungan di atas diperoleh nilai Content 

Validity (Validitas isi) sebesar 1 sehingga sebagaimana ketentuan 

kriteria validitas isi pada tabel 2 maka dapat dinyatakan bahwa 

butir-butir soal yang dibuat sudah sangat valid. 

b. Hasil Uji Reliabilitas  

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah butir-butir soal yang 

akan diberikan kepada perserta didik reliabel atau tidak reliabel. 

Adapun hasil perhitungan reliabilitas percentage of agreements 

sebagai berikut: 

Percentage of agreements (R) = 
𝐴𝑔𝑟𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡𝑠

𝐷𝑖𝑠𝑎𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡𝑠+𝐴𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡𝑠
 × 100% 

           = 
8

0 + 8
 × 100% 

            = 
8

8
 × 100% 

            = 1 × 100% 

            = 100% 
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 Berdasarkan perhitungan di atas diketahui bahwa N of items 

(banyaknya butir pertanyaan) ada 8 item dengan nilai sebesar 100%. 

Diketahuinya nilai 100% maka sebagaimana dasar pengambilan 

keputusan tinggi dan rendahnya reliabilitas intrumen pada tabel 3 

terletak pada koefisien korelasi 0,80 ≤  𝑟11  ≤ 1,00 sehingga masuk 

pada kategori reliabilitas sangat tinggi. Adapun perhitungan jelasnya 

menggunakan rumus hitung yang terletak pada lampiran 11 halaman 

121. 

c. Hasil Observasi Keterlaksanaan Proses Pembelajaran 

Observasi ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang 

keterlaksanaannya proses pembelajaran matematika dengan media ular 

tangga pendidikan yang di tinjau melalui literasi matematika di kelas 

III – B. pembelajaran matematika menggunakan media ular tangga 

pendidikan dapat dikatakan terlaksana apabila memenuhi kriteria 

minimal baik. Perhitungan dilakukan secara manual dengan 

menganalisis data angket dan kemudian dihitung menggunakan rumus 

persentase. 

1) Hasil Analisis Observasi Keterlaksanaan Belajar 

 

 

 

 

Diagram 1. Hasil Observasi Guru dan Peserta Didik 
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Pertemuan 1 Pertemuan 2
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2) Hasil Perhitungan Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran 

Berdasarkan analisis data observasi pada diagram 1 di atas 

diketahui bahwa pada pertemuan ke 1 hasil observasi guru yaitu 

100% atau 14 dari 14 indikator keterlaksanaan pembelajaran dan 

hasil observasi peserta didik yaitu 100% atau 14 dari 14 indikator 

keterlaksanaan pembelajaran, berdasarkan ketentuan kategori 

keterlaksanaan pembelajaran pada tabel 5 maka dapat dinyatakan 

bahwa pembelajaran matematika dengan media ular tangga 

pendidikan pada pertemuan ke 1 dinyatakan sangat baik. 

Keterlaksanaan pembelajaran pada pertemuan 2 hasil observasi 

guru dan peserta didik yaitu 100% atau 14 dari 14 indikator 

keterlaksanaan pembelajaran, berdasarkan ketentuan kategori 

keterlaksanaan pembelajaran pada tabel 5 maka dapat dinyatakan 

bahwa pembelajaran matematika dengan media ular tangga 

pendidikan pada pertemuan ke 2 dinyatakan sangat baik. 

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

keterlaksanaan pembelajaran matematika dengan media ular tangga 

pendidikan pada pertemuan 1 dan pertemuan 2 sangat baik. 

Adapun perhitungan lebih jelasnya pada lampiran 2 halaman 84. 

2. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data 

yang telah diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
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dalam penelitian ini menggunakan statistik uji Kolmogorof Smirnov 

dengan menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics 26. Hipotesis uji 

yang digunakan yaitu sebagai berikut: 

H0 = Data berdistribusi normal 

H1 = Data berdistribusi tidak normal 

Taraf signifikan yang digunakan adalah 0,05. Jika nilai signifikasi 

>0,05 maka data berdistribusi normal, sedangkan jika nilai 

signifikasi <0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Adapun 

berdasarkan hasil yang diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 8. Hasil Uji Kolmogorof Smirnov 

Test Of Normality 

Perlakuan Sig. 

Pretest 0,200 

Posttest 0,053 

 

 Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 8 di atas di peroleh 

nilai signifikasi pada pretest sebesar 0,200 > 0,05 sehingga H0 

diterima. Jika dilihat dari hipotesis yang digunakan maka dapat 

disimpulkan bahwa data pretest berdistribusi normal. Nilai signifikasi 

pada posttest sebesar 0,053 > 0,05 sehingga H0 diterima. Jika dilihat 

dari hipotesis yang digunakan maka dapat disimpulkan bahwa data 

posttest berdistribusi normal. Adapun perhitungan lebih jelasnya 

menggunakan IBM SPSS Statistics 26 pada lampiran 12 halaman 122. 
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b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk memberikan infromasi data 

masing-masing kelompok berasal dari populasi yang tidak berbeda 

jauh keragamannya. Hipotesis uji yang digunakan yaitu sebagai 

berikut: 

H0 = Data memiliki varian yang homogen 

H1 = Data tidak memiliki varian yang homogen 

Dapat ditarik kesimpulan dengan membandingkan Fhitung dan 

Ftabel, H0 ditolak apabila Fhitung > Ftabel. Pada penelitian ini uji 

homogenitas data menggunakan uji F (Fisher) secara manual 

menggunakan program excel sebagai berikut: 

Tabel 9. Hasil Homogenitas Data Uji F (Fisher) 

Varians 1 Varians 2 Fhitung Ftabel 

61,660 57,487 1,072 1,929 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel 9 di atas maka 

diperoleh nilai Fhitung sebesar 1,072 dan Ftabel 1,929, maka dapat 

disimpulkan Fhitung < Ftabel atau 1,072 < 1,929 sehingga H0 diterima. 

Jika dilihat dari hipotesis yang digunakan maka data memiliki varians 

yang sama atau homogen. Adapun perhitungan jelasnya 

menggunakan program excel pada lampiran 13 halaman 123. 
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3. Hasil Uji Hipotesis 

a. Uji One Sample T-test 

Uji One Sample T-test dilakukan untuk mengetahui rata-rata nilai 

tes pada kemampuan literasi matematika lebih atau kurang dari 70. 

Statistik uji yang digunakan yaitu one sample t-test menggunakan IBM 

SPSS Statistics 26 dengan taraf signifikan α = 0,05. Hipotesis uji yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

H0 = 𝜇𝑡𝑘𝑚 < 70 ( nilai rata-rata pada tes kemampuan literasi matematika 

kurang dari 70 ) 

H1 = 𝜇𝑡𝑘𝑚 > 70 ( nilai rata-rata pada tes kemampuan literasi matematika 

lebih dari 70 ) 

Kriteria keputusan yang diambil adalah H0 ditolak apabila thitung > ttabel. 

Dengan ttabel = 1,706 atau 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖

2
 < 0,05 

Tabel 10. Hasil Uji One Simple T-test 

One Simple T-test 

Posttest 

thitung Sig. 

2,059 0,000 

 

 Berdasarkan hasil uji one simple t-test pada tabel 10 di atas 

diketahui bahwa nilai thitung 2,059 > ttabel 1,706. Maka thitung > ttabel dan 

nilai signifikasi sebesar 
0,000

2
 < 0,05. Dengan demikian jika dilihat dari 

hipotesis yang digunakan maka H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan 

nilai rata-rata tes literasi matematika peserta didik lebih dari 70. 
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Adapun perhitungan lebih jelasnya menggunakan IBM SPSS Statistics 

26 yang terdapat pada lampiran 14 halaman 124. 

b. Uji Proporsi 

Uji proporsi dilakukan untuk mengetahui apabila persentase nilai 

literasi matematika peserta didik lebih dari 70 mencapai 75%. Uji 

statistik yang digunakan pada uji proporsi satu sampel yaitu 

menggunakan IBM SPSS Statistics 26. Hipotesis uji yang digunakan 

yaitu sebagai berikut: 

H0 = p < 75% ( banyaknya peserta didik yang mencapai nilai lebih dari 

70 yang kurang dari 75% ) 

H1 = p > 75% (banyaknya peserta didik yang mencapai nilai lebih dari 

70, lebih dari atau sama dengan 75% ) 

Dengan taraf signifikasi 0,05 dan kriteria keputusan H0 akan ditolak 

apabila Zhitung > Ztabel atau p value (signifikasi) lebih kecil dari 0,05. 

Tabel 11. Hasil Uji Proporsi 

Posttest N Sig. 

≤ 70 4 

0,000 

≥ 70 23 

 

 Berdasarkan uji binomial pada tabel 11 di atas diketahui bahwa 

peserta didik yang mendapatkan nilai < 70 ada 4 orang dan peserta 

didik yang mendapatkan nilai > 70 ada 23 orang. Nilai P value 

(signifikasi) sebesar 0,000 < 0,05 nilai Zhitung > Ztabel yaitu 1,222 > 

0,3944. Jika dilihat dari hipotesis yang digunakan maka H0 ditolak, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa lebih dari 75% siswa mendapatkan 
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nilai lebih atau sama dengan 70. Adapun perhitungan lebih jelasnya 

menggunakan IBM SPSS Statistics 26 pada lampiran 15 halaman 126. 

c. Uji Paired Sample T-test 

Uji Paired Sample T-test ini dilakukan untuk mengetahui adanya 

kenaikan rata-rata nilai peserta didik pada pretest dan posttest. 

Hipotesis yang digunakan yaitu sebagai berikut: 

H0 = µakhir ≤ µawal ( rata-rata pada skor posttest tidak lebih dari skor 

pretest ) 

H1 = µakhir ≥ µawal (rata-rata pada skor posttest lebih dari skor pretest) 

 Dengan taraf signifikan α = 0,05 dan kriteria keputusan yang 

diambil adalah H0 akan ditolak jika thitung > ttabel dengan tabel = 

1.706 atau  
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖

2
 < 0,05. 

 

Tabel 12. Hasil Uji Paired Sample T-test 

thitung Sig.  

 2.059 0,000 

 

 Berdasarkan hasil uji pada tabel 12 di atas diketahui bahwa nilai 

selisih rata-rata (mean) sebesar -8,114 karena nilainya negatif maka 

variable 1 (pretest) nilainya lebih rendah dibandingkan dengan nilai 

variable 2 (posttest). Hasil nilai thitung bernilai 2,059 hal ini dikarenakan 

rata-rata nilai pretest lebih rendah dibandingkan nilai posttest, maka 

nilai thitung menjadi 2,059 > 1,706 dan nilai signifikasi sebesar 
0,000

2
 = 

0,05, maka H0 ditolak, dapat disimpulkan bahwa terdapat kenaikan 

yang signifikan pada nilai rata-rata pretest dan posttest. Adapun 

perhitungan lebih jelasnya menggunakan IBM SPSS Statistics 26 pada 

lampiran 16 halaman 128. 
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B. Pembahasan 

Pe rne rlitian ini berrturjuran urnturk me rnge rtahuri ke re rferktifan pe rmberlajaran 

matermatika de rngan merdia urlar tangga pe rndidikan yang ditinjaur dari 

ke rmampuran literrasi matermatika dan mermbandingkan perrbe rdaan hasil nilai 

rata-rata ters literrasi matermatika perse rrta didik ke rlas III-B SD Ne rge rri 017 

Surngai Pinang Tahurn Pe rmberlajaran 2023/2024. Se rbe rlurm dilakurkan perne rlitian, 

terrlerbih dahurlur dilakurkan urji validitas dan urji re rliabilitas instrurmernt yang 

dilakurkan ole rh 2 orang ahli yang me rrurpakan gu rrur ke rlas III-A dan gurrur ke rlas 

III-B SD Ne rge rri 017 Surngai Pinang. 

Berdasarkan hasil uji one simple t-test pada tabel 10 di atas diketahui 

bahwa nilai thitung 2,059 > ttabel 1,706. Maka thitung > ttabel dan nilai signifikasi 

sebesar 
0,000

2
 < 0,05. Dengan demikian jika dilihat dari hipotesis yang 

digunakan maka H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan nilai rata-rata tes 

literasi matematika peserta didik lebih dari 70. 

Berdasarkan uji binomial pada tabel 11 di atas diketahui bahwa peserta 

didik yang mendapatkan nilai < 70 ada 4 orang dan peserta didik yang 

mendapatkan nilai > 70 ada 23 orang. Nilai P value (signifikasi) sebesar 0,000 

< 0,05 nilai Zhitung > Ztabel yaitu 1,222 > 0,3944. Jika dilihat dari hipotesis yang 

digunakan maka H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa lebih dari 

75% siswa mendapatkan nilai lebih atau sama dengan 70. 

Berdasarkan hasil uji pada tabel 12 di atas diketahui bahwa nilai selisih 

rata-rata (mean) sebesar -8,114 karena nilainya negatif maka variable 1 

(pretest) nilainya lebih rendah dibandingkan dengan nilai variable 2 (posttest). 

Hasil nilai thitung bernilai 2,059 hal ini dikarenakan rata-rata nilai pretest lebih 

rendah dibandingkan nilai posttest, maka nilai thitung menjadi 2,059 > 1,706 

dan nilai signifikasi sebesar 
0,000

2
 = 0,05, maka H0 ditolak, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat kenaikan yang signifikan pada nilai rata-rata pretest dan 

posttest. 
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Be rrdasarkan hasil ters literrasi mate rmatika perse rrta didik yang terlah 

dilaksanakan terrdapat pe rserrta didik yang mermperrolerh nilai terrerndah dan 

pe rserrta didik yang me rmpe rrolerh nilai te rrtinggi. Pe rserrta didik yang mermpe rrolerh 

nilai terre rndah adalah (R) de rngan pe rrolerhan nilai 68 dan pe rserrta didik yang 

mermpe rrolerh nilai terrtinggi adalah (T) derngan pe rrolerhan nilai 94. Adapurn 

pe rrbandingan jawaban soal perse rrta didik yaitur, se rbagai berrikurt: 

1. Pe rrbandingan jawaban soal perse rrta didik nomor 1 

Be rrdasarkan gambar di bawah dapat di bandingkan hasil jawaban soal 

nomor 1 ters literrasi matermatika perse rrta didik T dan pe rserrta didik R. 

Te rrlihat jawaban perse rrta didik R dan T mernjabarkan rurmurs saturan bakur 

waktur serrta hasil jawaban yang be rnar. Namurn, perse rrta didik R tidak 

mernurliskan dikertahuri, alasan serrta kersimpurlan pada jawaban yang 

diturliskan. 

 

Gambar 7. Jawaban soal nomor 1 pe rse rrta didik R 
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Gambar 8. Jawaban soal nomor 1 pe rse rrta didik (T) 

2. Pe rrbandingan jawaban soal perse rrta didik nomor 2 

Be rrdasarkan gambar di bawah dapat dibandingkan hasil jawaban soal 

nomor 2 ters literrasi mate rmatika perse rrta didik R dan pe rse rrta didik T yang 

tidak jaurh be rrberda derngan jawaban pada soal nomor 1. Terrlihat jawaban 

pe rserrta didik R dan pe rse rrta didik T me rnurliskan jawaban de rngan bernar. 

Namurn, pe rse rrta didik R tidak mermberrikan pe rnjerlasan yang rinci pada 

jawabannya dan tidak me rmberrikan ke rsimpurlan. 

 

Gambar 9. Jawaban soal nomor 2 pe rse rrta didik (R) 
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Gambar 10. Jawaban soal nomor 2 pe rse rrta didik (T) 

3. Pe rrbandingan jawaban soal nomor 3 

Be rrdasarkan gambar di bawah dapat di bandingkan hasil jawaban soal 

nomor 3 dari perse rrta didik R dan perse rrta didik T. Te rrlihat jawaban perse rrta 

didik R dan pe rserrta didik T yang me rnghiturng lama waktur ke rgiatan kincir 

air berrpurtar. Pe rse rrta didik T me rnurliskan pola jawaban yang se rsurai derngan 

soal literrasi matermatika, se rdangkan pe rse rrta didik R tidak me rnurliskan 

dikertahuri dan bacaan jam yang terlah dihiturng dari lama waktur ke rgiatan 

kincir air digurnakan. Ke rdura perse rrta didik dapat merngurrurtkan lama waktur 

ke rgiatan kincir air dari yang paling lama ker yang paling singkat. 

 

Gambar 11. Jawaban soal nomor 3 pe rse rrta didik (R) 
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Gambar 12. Jawaban soal nomor 3 pe rse rrta didik (T) 

4. Pe rrbandingan jawaban soal perse rrta didik nomor 4 

Be rrdasarkan gambar di bawah dapat dibandingkan hasil jawaban pada 

soal ters literrasi matermatika nomor 4. Cara me rnjawab pe rse rrta didik R dan 

pe rserrta didik T jaurh be rrberda, pe rse rrta didik R tidak mernye rlersaikan soal 

bagian (b) se rdangkan pe rserrta didik T mampur mernjawab sermura bagian 

de rngan jawaban yang bernar. 

 

Gambar 13. Jawaban soal nomor 4 pe rse rrta didik (R) 
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Gambar 14. Jawaban soal nomor 4 pe rse rrta didik (T) 

De rngan dermikian berrdasarkan pada urji hipotersis yang terlah dilakurkan 

dimana hasil dari perrhiturngan urji oner sampler t-terst dapat dinyatakan bahwa 

rata-rata nilai ters ke rmampuran literrasi matermatika perse rrta didik lerbih dari 

70. URji proporsi mernyatakan bahwa lerbih dari 75% pe rserrta didik 

merndapatkan nilai lerbih ataur sama derngan 70 nilai Krite rria Ke rturntasan 

Minimal (KKM). URji pairerd sample r t-terst me rnyatakan bahwa te rrdapat rata-

rata nilai se rbe rlurm dibe rrikan perrlakuran (prerterst) dan sersurdah diberrikan 

pe rrlakuran (postterst). 

Be rrdasarkan kajian terori pada BAB II, me rnurrurt draf assersme rnt 

frame rwork PISA 2021 (OERCD, 2018) literrasi matermatika merrurpakan 

ke rmampuran se rserorang urnturk be rrnalar sercara matermatis dan urnturk 

merrurmurskan, merne rrapkan, dan mernafsirkan dalam mermercahkan masalah 

dalam berrbagai konterks durnia nyata. Ini merncakurp konse rp, proserdurr, fakta 

dan alat urnturk mernggambarkan, mernje rlaskan, dan mermpe rrkirakan 

fernome rna. Literrasi matermatika dapat me rmbantur se rserorang urnturk 
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mermahami pe rran ataur ke rgurnaan matermatika di dalam kerhidurpan serhari-

hari serkaligurs digurnakan urnturk mermburat kerpurtursan-kerpurtursan yang terpat. 

Me rnurrurt Rasyid (2019: 79), be rrperndapat bahwa matermatika 

merrurpakan bagian dari ilmur logika yang dapat me rnge rmbangkan 

ke rmampuran be rrpikir pada pe rse rrta didik. Dipe rrkurat de rngan (Bolstad, 2021) 

Literrasi mate rmatika purnya banyak kerte rrkaitan konserp, serpe rrti serbagai 

nurmerrasi dan literrasi kurantitatif. Nurmerrasi merrurpakan kerterrampilan dasar 

aritmatika hingga mampur mernginterrprertasikan dalam perme rcahan masalah 

dan mernye rlersaikan dalam konterks ke rhidurpan yang nyata. literrasi 

kurantitatif terrkait akan terknologi yang sermakin berrke rmbang dan 

mermbe rnturk urnturk berrpikir serrta berrnalar dalam mernye rlersaikan masalah di 

ke rhidurpan yang nyata. 

Be rrdasarkan hasil kerrja pe rserrta didik pada ters literrasi matermatika 

dapat dinyatakan bahwa pe rnggurnaan merdia pe rmberlajaran urlar tangga 

pe rndidikan yang ditinjaur dari kermampuran literrasi matermatika erfe rktif 

digurnakan. Turjuran pe rmberlajaran yang terlah dirurmurskan berrhasil 

diterrapkan dalam permbe rlajaran. Walaurpurn masih terrdapat kerkurrangan 

pada berbe rrapa perse rrta didik yang merndapatkan nilai dibawah 70. Jika 

dilihat dari pe rrbandingan jawaban soal nomor 1 sampai derngan nomor 4 

dapat disimpurlkan bahwa pe rse rrta didik dikatakan dapat mermahami konse rp 

urnturk mernjawab soal derngan mernurliskan dikertahuri, ditanya, dijawab, dan 

mernyatakan suratur siturasi be rrurpa pe rrhiturngan lama suratur ke rgiatan yang 

dilakurkan dalam bernturk saturan bakur waktur de rngan mernghiturng serrta 



75 

 

mernurliskan be rbe rrapa rurmurs yang dikertahu ri pada soal yang te rlah terrsaji. 

Namurn, perse rrta didik yang merndapatkan nilai terre rndah tidak mampur 

mernurliskan dikertahuri, ditanya, dijawab, dan kersimpurlan pada soal sercara 

lerngkap dan terrpe rrinci. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan uji analisis data yang telah dilakukan 

mengenai keefektifan pembelajaran matematika dengan media ular tangga 

pendidikan ditinjau dari kemampuan literasi matematika kelas III-B SD Negeri 

017 Sungai Pinang tahun pembelajaran 2023/2024. Sebagaimana hasil uji 

hipotesis yang dilakukan, yaitu: 

Uji one simple t-test yang menyatakan bahwa rata-rata nilai tes literasi 

matematika peserta didik lebih dari 70 nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Hasil dari pengujian hipotesis didapatkan nilai thitung > ttabel yaitu 2.059 > 1.706 

dan nilai signifikasi sebesar 0 < 0,05 sehingga H0 ditolak. Uji proporsi 

menyatakan bahwa lebih dari 75% peserta didik yang mendapatkan nilai lebih dari 

atau sama dengan 70 nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hasil dari 

pengujian hipotesis didapatkan nilai P value (signifikasi) sebesar 0,000 dimana 

nilai tersebut < 0,05 sehingga H0 ditolak atau nilai Zhitung > Ztabel yaitu 1,222 > 

0,3944. Uji paired sample t-test menyatakan bahwa terdapat kenaikan yang 

signifikan pada rata-rata nilai tes literasi matematika peserta didik yaitu nilai 

pretest 71,74 dan rata-rata nilai posttest 83,88. Hasil dari pengujian hipotesis 

didapatkan nilai thitung > ttabel dan nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga H0 

ditolak. 

Sesuai dengan rumusan masalah dapat diambil kesimpulan bahwa 

keefektifan pembelajaran matematika dengan media ular tangga pendidikan 
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ditinjau dari kemampuan literasi matematika jika ditinjau dari hasil tes literasi 

matematika peserta didik dapat dikatakan efektif. 

B. Saran 

Setelah dilaksanakan penelitian dengan hasil yang sudah diperoleh, peneliti 

membuktikan bahwa media pembelajaran ular tangga pendidikan dapat 

meningkatkan keefektifan pembelajaran matematika serta dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika. Maka disarankan hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Bagi Kepala Sekolah, diharapkan dapat memberikan dukungan penuh 

kepada guru yang berinovasi dalam kegiatan pembelajaran yang menggunakan 

media pembelajaran dengan mengupayakan penyediaan sarana dan prasarana 

yang cukup bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran di kelas. 

2. Bagi Guru 

Guru diharapkan untuk dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

dengan memberikan metode pembelajaran yang membuat perserta didik 

menjadi kooperatif di kelas, juga dapat menciptakan serta menginovasi media 

pembelajaran yang menarik agar peserta didik mudah untuk memahami 

pembelajaran. 

3. Bagi Orang Tua  

Kepada orang tua peserta didik, diharapkan untuk meningkatkan rasa 

perhatian, memberikan dukungan, bimbingan, serta semangat dan motivasi 

kepada putra-putrinya dalam belajar. 
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4. Bagi Peneliti Lain 

Bagi peneliti lain, hasil penelitian yang telah dilaksanakan ini memberikan 

informasi terkait keefektifan pembelajaran matematika dengan media ular 

tangga pendidikan ditinjau dari kemampuan literasi matematika kelas III-B di 

SD Negeri 017 Sungai Pinang. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan penelitian ini lebih lanjut sehingga menambah informasi yang 

baru.
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58 

Lampiran 1. Lembar Validitas Instrumen Soal 

 

A. Tujuan 

Instrumen ini digunakan untuk kevalidan instrumen soal kemampuan 

literasi matematika peserta didik. 

B. Petunjuk 

1. Lembar validasi ini di maksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 

mengukur guru mengenai soal uraian yang di sajikan untuk mengetahui 

kemampuan literasi matematika peserta didik. 

2. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian untuk setiap pernyataan 

dengan memberikan tanda centang () dalam kolom skala penilaian 

dengan kriteria berikut : 

1 = tidak valid 

2 = kurang valid 

3 = cukup valid 

4 = valid 

5 = sangat valid 

3. Berikan tanda centang () dalam kolom skala penilaian instrumen dengan 

kriteria sebagai berikut : 

LD = Layak Digunakan 

LDR = Layak Digunakan dengan Revisi 

TLD = Tidak Layak Digunakan 

4. Saran Bapak/Ibu silakan ditulis pada bagian yang telah disediakan
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Lampiran 2. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
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Rumus yang digunakan : 

Hasil observasi guru 

𝑘 = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 × 100 

   = 
13

13
 × 100 

   = 100 

Hasil observasi peserta didik 

𝑘 = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 × 100 

   = 
13

13
 × 100 

   = 100 
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Rumus yang digunakan : 

Hasil observasi guru 

𝑘 = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 × 100 

   = 
13

13
 × 100 

   = 100 

Hasil observasi peserta didik 

𝑘 = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 × 100 

   = 
13

13
 × 100 

   = 100 
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Lampiran 3. Kisi-kisi Soal Pretest dan Posttest 

KISI – KISI SOAL KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA 

 

Satuan pendidikan : SD Negeri 017 Sungai Pinang 

Kelas/Semester : III / 2 

Muatan Pelajaran : Matematika (pretestI 

 

No Muatan 

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Soal 

Level 

Kognitif 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

1 

 

Matematika 

 

 

 

 

KD.3.6 

 Menjelaskan 

dan 

menentukan 

lama waktu 

suatu 

kejadian 

 

 

Siswa mampu 

menentukan  

lamanya 

waktu 

berkegiatan 

dengan tepat 

dan benar. 

L2 Uraian 1 

Siswa mampu 

menentukan 

lama waktu 

berkegiatan 

dan 

mengubahnya 

ke satuan 

waktu yang 

ditentukan  

dengan tepat 

dan benar. 

L2 Uraian 2 

Siswa mampu 

menghitung 

waktu 

berkegiatan 

yang 

dilakukan 

dengan tepat 

dan benar. 

L2 Uraian 3 

Siswa mampu 

menghitung 

lamanya 

waktu  yang 

digunakan 

untuk 

melakukan 

suatu kegiatan  

dengan tepat 

dan benar. 

L2 Uraian 

 

 

 

 

4 
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KISI-KISI SOAL KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA 

 

Satuan pendidikan : SD Negeri 017 Sungai Pinang 

Kelas/Semester : III / 2 

Muatan Pelajaran : Matematika (posttest) 

 

No Muatan 

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Soal Level 

Kognitif 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

1 

 

Matematika 

 

K.D 3.6 

Menjelaskan dan 

menentukanlama 

waktu suatu 

waktu 

berlangsung 

Disajikan 

sebuah tabel, 

siiswa mampu 

menentukan 

lama waktu 

yang 

diperlukan alat 

elektronik 

dalam 

penggunaannya 

dengan tepat 

dan benar. 

L3 Uraian 1 

Siswa mampu 

menentukan 

perbandingan 

lamanya waktu 

penggunaan 

alat elektronik 

satu dengan 

yang lainnya 

dengan tepat 

dan benar. 

L3 Uraian 

 

2 

 

Disajikan 

sebuah tabel, 

siswa mampu 

mengurutkan 

waktu  yang 

diperlukan 

kincir air 

dengan tepat 

dan benar. 

L3 Uraian 3 
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No Muatan 

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Soal Level 

Kognitif 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

Siswa mampu 

menentukan 

lama waktu 

perjalanan bis 

yang telah 

ditentukan  

dengan benar 

dan tepat. 

 

L3 Uraian 4 
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Lampiran 4. Kartu Soal Pre-test 

KARTU SOAL PRETEST NOMOR 1 

(SOAL ESSAY) 

Satuan Pendidikan : SDN 017 Sungai Pinang 

Kelas/Semester : III / 1 (Ganjil) 

Muatan Pelajaran : Matematika 

Kurikulum  : K13/ Kurikulum 2013 

 

Kompetensi Dasar 3.6 Mengidentifikasikan lamanya suatu kegiatan 

dengan tepat. 

4.6 Menentukan satuan waktu yang tepat lamanya 

suatu kegiatan 

Materi Satuan Baku Waktu 

Indikator Soal Peserta didik mampu menentukan lama waktu 

kegiatan 

Level Kognitif Mengaplikasikan (L2) 

Soal 1 : Pada suatu hari, Ibu mengawali pagi nya untuk pergi ke Pasar Pagi pada 

pukul 07.30. Dipasar ibu melakukan beberapa aktivitas yang memerlukan waktu 

cukup lama yaitu, menggiling daging 60 menit, menggiling bumbu merah 40 

menit, dan menggiling bumbu kareh 35 menit. Setelah ibu selesai dipenggilingan 

bumbu dan daging, ibu pergi ke blok sayur untuk membeli perlengkapan bahan 

masak lainnya yang menghabiskan waktu selama 1 jam 20 menit. Berapa lama ibu 

menghabiskan waktu di Pasar Pagi? 

No. Uraian Jawaban Skor 

1 

Diketahui : 

Ibu pergi ke Pasar Pagi Pukul 07.30 

- Menggiling daging 60 menit 

- Menggiling bumbu merah 40 menit 

- Menggiling bumbu kareh 35 menit 

- Belanja di Blok sayur 1 jam 20 menit 

Ditanya: berapa lama ibu menghabiskan waktu di Pasar Pagi? 

Dijawab: 

Daging 60 menit + Bumbu merah 40 Menit + Bumbu Kareh 35 

Menit 

= 135 menit 

135 menit = ... jam ... menit 

= (2 × 60 menit) + 15 Menit 

= 2 Jam + 15 Menit 

= 2 jam 15 menit 

2 jam 15 menit + Belanja di blok sayur 1 jam 20 menit 

= 

2 𝑗𝑎𝑚 15 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
1 𝑗𝑎𝑚 20 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡

+ 

= 3 jam 35 menit 

 

 

 

5 

 

 

3 

 

3 

 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 
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No. Uraian Jawaban Skor 

Jadi, lama waktu kegiatan ibu selama di Pasar Pagi adalah 3 jam 

35 menit. 

2 

Total Skor 25 
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KARTU SOAL PRETEST NOMOR 2 

(SOAL ESSAY) 

Satuan Pendidikan : SDN 017 Sungai Pinang 

Kelas/Semester : III / 1 (Ganjil) 

Muatan Pelajaran : Matematika 

Kurikulum  : K13/ Kurikulum 2013 

 

Kompetensi Dasar 3.6 Mengidentifikasikan lamanya suatu kegiatan 

dengan tepat. 

4.6 Menentukan satuan waktu yang tepat lamanya 

suatu kegiatan 

Materi Satuan Baku Waktu 

Indikator Soal Peserta didik mampu menentukan lama waktu 

kegiatan 

Level Kognitif Mengaplikasikan (L2) 

Soal 2 : Beni dan teman-teman bermain bola di lapangan selama 1 jam 30 menit. 

Setelah bermain, Beni dan teman-teman merasa lelah kemudian beristirahat di tepi 

lapangan selama 30 menit. Lalu melanjutkan lagi bermain bola selama 30 menit 

sampai suara pengajian masjid berkumandang barulah Beni dan teman-teman 

bergegas pulang kerumah. Berapa lama kegiatan Beni dan teman-teman di 

lapangan? 

No. Uraian Jawaban Skor 

2 

Diketahui : 

Beni bermain bola 1 jam 30 menit 

- Istirahat 30 menit 

- Bermain bola lagi 45 menit 

Ditanya: berapa lama kegiatan Beni dan teman-teman? 

Dijawab: 

1 jam 30 menit + istirahat 30 Menit + bermain lagi 30 Menit 

= (1 jam 30 menit) + 30 menit + 30 menit 

= (1 jam 30 menit) + 60 menit 

= 

1 𝑗𝑎𝑚 30 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
              60 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 + 

= 1 jam 90 menit 

= 90 menit – 60 menit = 30 menit 

Setelah 60 menit diubah menjadi bentuk jam maka lama kegiatan 

Beni dan teman-teman adalah 2 jam 30 menit. 

 

Jadi, lama waktu kegiatan Beni dan teman-teman dilapangan 

adalah 150 menit. 

 

 

5 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

 

2 

 

Total Skor 25 
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KARTU SOAL PRETEST NOMOR 3 

(SOAL ESSAY) 

Satuan Pendidikan : SDN 017 Sungai Pinang 

Kelas/Semester : III / 1 (Ganjil) 

Muatan Pelajaran : Matematika 

Kurikulum  : K13/ Kurikulum 2013 

 

Kompetensi Dasar 3.6 Mengidentifikasikan lamanya suatu kegiatan 

dengan tepat. 

4.6 Menentukan satuan waktu yang tepat lamanya 

suatu kegiatan 

Materi Satuan Baku Waktu 

Indikator Soal Peserta didik mampu menentukan lama waktu 

kegiatan 

Level Kognitif Mengaplikasikan (L2) 

Soal 3 : Pada hari Rabu, siswa kelas III berolahraga di lapangan pada jam 

pelajaran kedua. Siswa kelas III mulai olahraga pada pukul 09.50, melakukan 

pemanasan selama 15 menit dan melakukan praktik bola kecil selama 45 menit. 

Pukul berapa siswa kelas III selesai berolahraga? dan berapa lama waktu kegiatan 

kelas III berolahraga di lapangan? 

No. Uraian Jawaban Skor 

5 

Diketahui : 

- Siswa kelas III mulai olahraga pada pukul 09.50 

- Melakukan pemanasan selama 15 menit 

- Melakukan praktik bola kecil selama 45 menit 

Ditanya:  

Pukul berapa siswa kelas III selesai berolahraga? 

Berapa lama waktu kegiatan kelas III berolahraga di lapangan? 

Dijawab: 

Pukul 09.50 + 15 menit pemanasan 

= 

09.50
00.15 +   

= 09.65 

= 10.05 

60 menit diubah menjadi bentuk jam 

Maka siswa kelas III selesai pemanasan pada pukul 10.05. 

 

10.05 + 45 menit praktik bola kecil 

= 

10.05
00.45 + 

= 10.50 selesai membaca buku komik 

Lama waktu kegiatan 

Waktu selesai – waktu mulai = lama kegiatan 

10.50 – 09.50 = 01.00 

Di baca 1 jam 

 

 

5 

 

 

3 

3 

 

 

 

3 

 

 

 

3 

 

 

 

3 

 

 

 

3 
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No. Uraian Jawaban Skor 

Jadi, siswa kelas III selesai berolahraga pada pukul 10.50, dan 

kegiatan olahraga berlangsung selama 1 jam 

 

2 

Total Skor 25 
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KARTU SOAL PRETEST NOMOR 4 

(SOAL ESSAY) 

Satuan Pendidikan : SDN 017 Sungai Pinang 

Kelas/Semester : III / 1 (Ganjil) 

Muatan Pelajaran : Matematika 

Kurikulum  : K13/ Kurikulum 2013 

 

Kompetensi Dasar 3.6 Mengidentifikasikan lamanya suatu kegiatan 

dengan tepat. 

4.6 Menentukan satuan waktu yang tepat lamanya 

suatu kegiatan 

Materi Satuan Baku Waktu 

Indikator Soal Peserta didik mampu menentukan lama waktu 

kegiatan 

Level Kognitif Mengaplikasikan (L2) 

Soal 4 : Rio adalah anak yang sangat suka membaca buku. Pada suatu hari di 

perpustakaan sekolahnya, Rio membaca buku cerita mulai pukul 12.45. Ia 

membaca buku cerita selama 45 menit dan membaca buku komik selama 30 

menit. Pukul berapa Rio selesai membaca buku di perpustakaan? 

No. Uraian Jawaban Skor 

4 

Diketahui : 

- Rio mulai membaca buku di perpustakaan pada pukul 12.45 

- Rio membaca buku cerita selama 45 menit 

- Rio membaca buku komik selama 30 menit 

Ditanya: Pukul berapa Rio selesai membaca buku? 

Dijawab: 

Pukul 12.45 + 45 menit  membaca buku cerita 

= 

12.45
00.45 + 

= 12.90 

= 90 menit – 60 menit = 30 menit 

Setelah 60 menit diubah menjadi bentuk jam maka waktu selesai 

Rio membaca buku cerita adalah 13.30. 
 

13.30 + 30 menit membaca buku komik 

= 

13.30
00.30 +  

= 13.60 

60 menit diubah menjadi bentuk jam. 

= 14.00 selesai membaca buku komik 

Jadi, Rio selesai membaca buku diperpustakaan pada pukul 

14.00. 

 

 

5 

 

3 

 

 

3 

 

 

3 

 

3 

 

 

3 

 

 

 

3 

 

2 

Total Skor 25 
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Lampiran 5. Kartu Soal Post-test 

KARTU SOAL POSTTEST NOMOR 1 

(SOAL ESSAY) 

Satuan Pendidikan : SDN 017 Sungai Pinang 

Kelas/Semester : III / 1 (Ganjil) 

Muatan Pelajaran : Matematika 

Kurikulum  : K13/ Kurikulum 2013 

Kompetensi Dasar 3.6 Mengidentifikasikan lamanya suatu kegiatan 

dengan tepat. 

4.6 Menentukan satuan waktu yang tepat lamanya 

suatu kegiatan 

Materi Satuan Baku Waktu 

Indikator Soal Peserta didik mampu menentukan lama waktu 

kegiatan 

Level Kognitif Mengaplikasikan (L2) 

Soal 1 : Perhatikan table di bawah ini! 

No. Alat Elektronik Waktu Dinyalakan Waktu Dimatikan 

1 Oven Listrik 05.15 06.15 

2 Televisi 16.15 17.00 

3 Mesin Cuci 07.00 09.00 

4 Setrika Listrik 14.45 16.15 

5 Lampu 18.00 20.45 

a. Hitunglah lama waktu setiap alat elektronik tersebut menyala. 

Tulislah hasil menghitung dalam tabel berikut. 

No. Alat Elektronik Lama Waktu Dinyalakan 

1 Oven Listrik ... 

2 Televisi ... 

3 Mesin Cuci ... 

4 Setrika Listrik ... 

5 Lampu ... 

b. Alat elektronik apakah yang dinyalakan paling lama? 

c. Alat elektronik apakah yang dinyalakan paling singkat? 

d. Sebuah kipas angin dinyalakan bersama dengan setrika listrik selama 30 

menit. Pukul berapakah kipas angin dimatikan? 
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No. Uraian Jawaban Skor 

1 

Diketahui : 

Tabel yang berisikan alat elektronik dan waktu menyala 

(waktu kegiatan) 

Ditanya: 

a. Lama waktu alat elektronik menyala? 

b. Alat elektronik apakah yang dinyalakan paling lama? 

c. Alat elektronik apakah yang dinyalakan paling singkat? 

d. Pukul berapakah kipas angin dimatikan? 

 

Dijawab: 

a. Menghitung lama waktu kegiatan 

Waktu selesai – waktu mulai = lama kegiatan 

a) Oven listrik 

06.15 – 05.15 = 01.00 = 1 jam 

b) Televisi 

17.00 – 16.15 = 00.45 = 45 menit 

c) Mesin cuci 

09.00 – 07.00 = 02.00 = 2 jam 

d) Setrika listrik 

16.15 – 14.45 = 01.70 = 02.10 = 2 jam 10 menit 

e) Lampu 

20.45 – 18.00 = 02.45 = 2 jam 45 menit 

 

b. Alat elektronik lampu, karena dinyalakan selama 2 jam 45 

menit lebih lama dibandingkan alat elektronik yang lainnya. 

c. Alat elektronik televisi, karena dinyalakan hanya selama 45 

menit lebih singkat dibandingkan alat elektronik yang 

lainnya. 

d. Kipas dinyalakan bersamaan dengan setrika listrik. Berarti 

menyala mulai pukul 14.45 dan berputar selama 30 menit. 

14.45 + 30 menit 
14.45
00.30 +  

= 14.75 

75 menit – 60 menit = 15 menit 

60 menit diubah menjadi bentuk jam. 

Jadi, kipas angin akan dimatikan pada pukul 15.15. 

 

3 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

3 

 

 

3 

 

 

 

3 

 

 

 

2 

Total Skor 25 
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KARTU SOAL POSTTEST NOMOR 2 

(SOAL ESSAY) 

Satuan Pendidikan : SDN 017 Sungai Pinang 

Kelas/Semester : III / 1 (Ganjil) 

Muatan Pelajaran : Matematika 

Kurikulum  : K13/ Kurikulum 2013 

Kompetensi Dasar 3.6 Mengidentifikasikan lamanya suatu kegiatan 

dengan tepat. 

4.6 Menentukan satuan waktu yang tepat lamanya 

suatu kegiatan 

Materi Satuan Baku Waktu 

Indikator Soal Peserta didik mampu menentukan lama waktu 

kegiatan 

Level Kognitif Mengaplikasikan (L2) 

Soal 2 : Ibu membuat kue bolu menggunakan mixer dan oven listrik. Ibu 

menggunakan mixer untuk membuat adonan mulai pukul 15.10 hingga pukul 

16.15. Lalu ibu memanggang adonan di dalam oven listrik mulai pukul 16.20. 

Kue bolu matang pada pukul 17.05. 

a. Antara mixer dan oven listrik, manakah alat elektronik yang digunakan 

lebih lama? Berikan alasanmu! 

b. Berapa menit perbedaan waktu penggunaan dari kedua alat elektronik 

tersebut? 

No. Uraian Jawaban Skor 

2 

Diketahui : 

Ibu menggunakan mixer mulai pukul 15.10 sampai pukul 16.15 

Ibu menggunakan oven listrik mulai pukul 16.20 – 17.05 

 

Ditanya: 

a. Antara mixer dan oven listrik, manakah alat elektronik yang 

digunakan lebih lama? Berikan alasanmu! 

b. Berapa menit perbedaan waktu penggunaan dari kedua alat 

elektronik tersebut? 

Dijawab: 

a. Menghitung lama kegiatan terlebih dahulu 

Waktu selesai – waktu mulai = lama kegiatan 

Mixer 

16.15 – 15.10 = 01.05 = 1 jam 5 menit 

Oven listrik 

17.05 – 16.20 = 01.85 = 02.25 = 2 jam 25 menit 

Jadi, antara mixer dan oven listrik yang digunakan lebih 

lama adalah oven listrik karena bekerja untuk memanggang 

kue bolu selama 2 jam 25 menit lebih lama dibandingkan 

penggunaan mixer. 

 

 

 

3 

 

 

 

2 

 

2 

 

 

 

 

 

2 

 

2 

 

3 
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No. Uraian Jawaban Skor 

b. Perbedaan menit penggunaan dari kedua alat elektronik 

tersebut. 

Mixer = 1 jam 5 menit 

Oven listrik = 2 jam 25 menit 

2 jam 25 menit – 1 jam 5 menit 

= 

2 𝑗𝑎𝑚 25 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
1 𝑗𝑎𝑚 05 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡

− 

= 1 jam 20 menit 

 

1 jam 20 menit = ... menit 

(1 × 60 menit) + 20 menit 

= 60 menit + 20 menit 

= 80  menit 

Jadi, perbedaan menit waktu penggunaan dari kedua alat 

elektronik mixer dan oven listrik adalah 80 menit. 

 

 

3 

 

 

 

3 

 

 

 

 

3 

 

 

2 

Total Skor 25 
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KARTU SOAL POSTTEST NOMOR 3 

(SOAL ESSAY) 

Satuan Pendidikan : SDN 017 Sungai Pinang 

Kelas/Semester : III / 1 (Ganjil) 

Muatan Pelajaran : Matematika 

Kurikulum  : K13/ Kurikulum 2013 

Kompetensi Dasar 3.6 Mengidentifikasikan lamanya suatu kegiatan 

dengan tepat. 

4.6 Menentukan satuan waktu yang tepat lamanya 

suatu kegiatan 

Materi Satuan Baku Waktu 

Indikator Soal Peserta didik mampu menentukan lama waktu 

kegiatan 

Level Kognitif Mengaplikasikan (L2) 

Soal 3 :  

Perhatikan tabel waktu penggunaan kincir air oleh petani berikut. 

No. Hari Waktu Mulai Waktu Selesai Lama Kegiatan 

1 Senin 06.30 09.45 ..... jam ..... menit 

2 Selasa 06.15 09.00 ..... jam ..... menit 

3 Rabu 06.00 10.15 ..... jam ..... menit 

4 Kamis 07.00 10.00 ..... jam ..... menit 

5 Jum’at 07.25 10.30 ..... jam ..... menit 

6 Sabtu 07.30 11.00 ..... jam ..... menit 

7 Minggu 08.00 12.00 ..... jam ..... menit 

a. Lengkapilah lama kincir air digunakan pada tabel berikut! 

b. Urutkanlah hari dari waktu penggunaan kincir air yang paling lama ke yang 

paling singkat! 

No. Uraian Jawaban Skor 

3 

Diketahui : 

Tabel yang berisikan waktu penggunaan kincir air oleh petani 

(waktu kegiatan) 

Ditanya: 

a. Lengkapilah lama kincir air digunakan pada tabel berikut! 

b. Urutkanlah hari dari waktu penggunaan kincir air yang paling 

lama ke yang paling singkat! 

Dijawab: 

Menghitung lama waktu kegiatan. 

Waktu selesai – waktu mulai = lama kegiatan 

a. Menghitung lama waktu kegiatan kincir air yang digunakan 

oleh petani. 

1. Senin 

09.45 – 06.30 = 03.15  

Di baca 3 jam 15 menit 

2. Selasa 

09.00 - 06.12 = 03.12 

 

2 

 

 

2 

2 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

2 
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No. Uraian Jawaban Skor 

Di baca 3 jam 12 menit 

3. Rabu 

10.15 – 06.00 = 04.15 

Di baca 4 jam 15 menit 

4. Kamis 

10.00 – 07.00 = 03.00 

Di baca 3 jam 

5. Jum’at 

10.30 – 07.25 = 03.05 

Di baca 3 jam 5 menit 

6. Sabtu 

11.00 – 07.30 = 03.30 

Di baca 3 jam 30 menit 

7. Minggu 

12.00 – 08.00 = 04. 00 

Di baca 4 jam 

b. Mengurutkan waktu penggunaan kincir air dari hari yang 

paling lama sampai ke hari paling singkat. 

a) Rabu 

b) Minggu 

c) Sabtu 

d) Senin 

e) Selasa 

f) Jum’at 

g) Kamis 

 

2 

 

 

2 

 

 

2 

 

 

2 

 

 

2 

 

 

2 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

Total Skor 25 
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KARTU SOAL POSTTEST NOMOR 4 

(SOAL ESSAY) 

Satuan Pendidikan : SDN 017 Sungai Pinang 

Kelas/Semester : III / 1 (Ganjil) 

Muatan Pelajaran : Matematika 

Kurikulum  : K13/ Kurikulum 2013 

Kompetensi Dasar 3.6 Mengidentifikasikan lamanya suatu kegiatan 

dengan tepat. 

4.6 Menentukan satuan waktu yang tepat lamanya 

suatu kegiatan 

Materi Satuan Baku Waktu 

Indikator Soal Peserta didik mampu menentukan lama waktu 

kegiatan 

Level Kognitif Mengaplikasikan (L2) 

Soal 4 : Sebuah bus Jahe Raya tujuan Balikpapan berangkat dari terminal Sungai 

Kunjang pukul 09.50 dan tiba di tujuan pukul 14.15. Di perjalanan, bus berhenti 

di halte Apt. Pranoto selama 20 menit. 

a. Berapa lama perjalanan bus Jahe Raya ke Balikpapan? 

b. Berapa lama perjalanan bus Jahe Raya tujuan Balikpapan jika tidak 

berhenti di halte Apt. Pranoto? 

No. Uraian Jawaban Skor 

4 

Diketahui : 

Bus Jahe Raya tujuan Balikpapan berangkat pukul 09.50 

Tiba di Balikpapan pukul 14.15. 

Berhenti di halte Apt. Pranoto selama 20 menit 

Ditanya: 

a. Berapa lama perjalanan bus jahe raya ke Balikpapan? 

b. berapa lama perjalanan bus jahe raya tujuan Balikpapan jika 

tidak berhenti di halte Apt. Pranoto? 

Dijawab: 

Menghitung lama waktu kegiatan 

Waktu selesai – waktu mulai = lama kegiatan 

a. Tiba di Balikpapan 14.15 – berangkat menuju Balikpapan 

pukul 09.50 + berhenti di halte Apt. Pranoto selama 20 

menit. 

14.15 – 09.50 = 
14.15
09.50 −  

= 04.65 + 20 menit 

= 04.85 

85 menit – 60 menit = 25 menit 

= 05.25 

Di baca 5 jam 25 menit 

Jadi, lama perjalanan bus Jahe Raya ke Balikpapan adalah 

5 jam 25 menit 

 

 

3 

 

 

2 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

3 

 

 

 

2 
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No. Uraian Jawaban Skor 

 

b. Tiba di Balikpapan pukul 14.15 – berangkat menuju 

Balikpapan pukul 09-50. 

14.15 – 09.50 = 
14.15
09.50 −  

= 04.65 

65 menit – 60 menit = 5 menit 

60 menit di ubah menjadi bentuk jam 

= 05.05 

Di baca 5 jam 5 menit 

Jadi, lama perjalanan bus Jahe Raya tujuan Balikpapan tanpa 

berhenti di halte Apt. Pranoto adalah 5 jam 5 menit.  

 

 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

2 

 

2 

Total Skor 25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



110  

 

Lampiran 6. Rubrik Penskoran 

Indikator Skor Deskripsi 

Kemampuan menuliskan 

apa yang diketahui dan 

yang ditanyakan sesuai 

permasalahan. 

1 

Peserta didik tidak sama sekali 

menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal. 

2 

Peserta didik dapat menuliskan apa 

yang diketahui dan ditanyakan pada 

soal dengan benar dan tepat, namun 

banyak kekurangan. 

3 

Peserta didik dapat menuliskan apa 

yang diketahui dan ditanyakan pada 

soal dengan benar dan tepat, namun 

sedikit kekurangan. 

4 

Peserta didik dapat menuliskan apa 

yang diketahui dan ditanyakan pada 

soal dengan benar, tepat, dan lengkap 

Kemampuan menuliskan 

jawaban sesuai dengan 

maksud soal. 

1 
Peserta didik tidak sama sekali 

menuliskan jawaban. 

2 

Peserta didik menuliskan jawaban 

tetapi tidak sesuai dengan 

permasalahan. 

3 

Peserta didik menuliskan jawaban 

sesuai dengan permasalahan, namun 

jawabannya tidak benar. 

4 

Peserta didik menuliskan jawaban 

sesuai dengan permasalahan dan 

jawaban benar. 

Kemampuan membuat 

gambar yang relevan 

dengan soal. 

1 
Peserta didik tidak sama sekali 

membuat gambar. 

2 
Peserta didik membuat gambar, 

tetapi tidak relevan dengan soal. 

3 

Peserta didik membuat gambar yang 

relevan dengan soal, namun kurang 

tepat. 

4 
Peserta didik membuat gambar yang 

relevan dengan soal dan tepat. 

Kemampuan menuliskan 

istilah-istilah dengan 

simbol-simbol 

matematika. 

1 

Peserta didik menuliskan istilah-

istilah dan simbol-simbol 

matematika, namun penulisannya 

seluruhnya tidak tepat. 

2 

Peserta didik menuliskan istilah-

istilah dan simbol-simbol 

matematika, namun penulisannya 

belum tepat. 
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Indikator Skor Deskripsi 

 

3 

Peserta didik menuliskan istilah-

istilah dan simbol-simbil 

matematika, namun penulisannya ada 

sedikit kesalahan. 

 

4 

Peserta didik menuliuskan istilah-

istilah dan simbol-simbol 

matematika dan seluruh 

penulisannya tepat. 

Kemampuan membuat 

simpulan secara tertulis 

menggunakan bahasa 

sendiri. 

1 

Peserta tidak menuliskan simpulan 

menggunakan bahasanya sendiri. 

2 

Peserta didik menuliskan simpulan 

menggunakan bahasanya sendiri, 

namun tidak sesuai dengan soal. 

3 

Peserta didik menuliskan simpulan 

menggunakan bahasanya sendiri, 

sesuai dengan soal namun belum 

tepat. 

4 

Peserta didik menuliskan simpulan 

menggunakan bahasanya sendiri, 

sesuai dengan soal dan tepat. 

(Sumber, Ajeng : 2015) 
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Lampiran 7. Soal Pre-test Literasi Matematika 

1. Pada suatu hari, Ibu mengawali pagi nya untuk pergi ke Pasar Pagi pada pukul 

07.30. 

Dipasar ibu melakukan beberapa aktivitas yang memerlukan waktu cukup lama 

yaitu : 

No. Kegiatan Lama Kegiatan 

1 Menggiling Daging 60 menit 

2 Menggiling Bumbu Merah 40 menit 

3 Menggiling bumbu Kareh 35 menit 

4 Belanja Sayur-sayuran 1 jam 20 menit 

Berapa lama ibu menghabiskan waktu di Pasar Pagi? 

 

2. Beni dan teman-teman bermain bola di lapangan selama 1 jam 30 menit. 

Setelah bermain, Beni dan teman-teman merasa lelah kemudian beristirahat di 

tepi lapangan selama 30 menit. Lalu melanjutkan lagi bermain bola selama 30 

menit sampai suara pengajian masjid berkumandang barulah Beni dan teman-

teman bergegas pulang kerumah. Berapa lama kegiatan Beni dan teman-teman 

di lapangan? 

 

3. Pada hari Rabu, siswa kelas III berolahraga di lapangan pada jam pelajaran 

kedua. Siswa kelas III mulai olahraga pada pukul 09.50, melakukan pemanasan 

selama 15 menit dan melakukan praktik bola kecil selama 45 menit. Berapa 

lama waktu kegiatan kelas III berolahraga di lapangan? 

 

4. Rio adalah anak yang sangat suka membaca buku. Pada suatu hari di 

perpustakaan sekolahnya, Rio membaca buku cerita mulai pukul 12.45. Ia 

membaca buku cerita selama 45 menit dan membaca buku komik selama 30 

menit. Pukul berapa Rio selesai membaca buku di perpustakaan? 
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Lampiran 8. Soal Post-test Literasi Matematika 

Tabel berikut untuk menjawab soal nomor 1 

Beberapa alat elektronik dinyalakan dengan lama waktu yang berbeda-beda 

sebagai berikut. 

No. Alat Elektronik Waktu Dinyalakan Waktu Dimatikan 

1 Oven Listrik 05.15 06.15 

2 Televisi 16.15 17.00 

3 Mesin Cuci 07.00 09.00 

4 Setrika Listrik 14.45 16.15 

5 Lampu 18.00 20.45 

 

1. Hitunglah lama waktu setiap alat elektronik tersebut menyala. 

Tulislah hasil menghitung dalam tabel berikut. 

No. Alat Elektronik Lama Waktu Dinyalakan 

1 Oven Listrik ... 

2 Televisi ... 

3 Mesin Cuci ... 

4 Setrika Listrik ... 

5 Lampu ... 

a. Alat elektronik apakah yang dinyalakan paling lama? 

b. Alat elektronik apakah yang dinyalakan paling singkat? 

c. Sebuah kipas angin dinyalakan bersama dengan setrika listrik selama 30 

menit. Pukul berapakah kipas angin dimatikan? 

 

2. Ibu membuat kue bolu menggunakan mixer dan oven listrik. Ibu menggunakan 

mixer untuk membuat adonan mulai pukul 15.10 hingga pukul 16.15. Lalu ibu 

memanggang adonan di dalam oven listrik mulai pukul 16.20. Kue bolu 

matang pada pukul 17.05. 

c. Antara mixer dan oven listrik, manakah alat elektronik yang digunakan 

lebih lama? Berikan alasanmu! 
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d. Berapa menit perbedaan waktu penggunaan dari kedua alat elektronik 

tersebut! 

Tabel berikut untuk menjawab soal nomor 3 

3. Perhatikan tabel waktu penggunaan kincir air oleh petani berikut. 

a. Lengkapilah lama kincir air digunakan pada tabel berikut! 

No. Hari Waktu Mulai Waktu Selesai Lama Kegiatan 

1 Senin 06.30 09.45 ..... jam ..... menit 

2 Selasa 06.15 09.00 ..... jam ..... menit 

3 Rabu 06.00 10.15 ..... jam ..... menit 

4 Kamis 07.00 10.00 ..... jam ..... menit 

5 Jum’at 07.25 10.30 ..... jam ..... menit 

6 Sabtu 07.30 11.00 ..... jam ..... menit 

7 Minggu 08.00 12.00 ..... jam ..... menit 

b. Urutkanlah hari dari waktu penggunaan kincir air yang paling lama ke yang 

paling singkat! 

 

4. Sebuah bus Jahe Raya tujuan Balikpapan berangkat dari terminal Sungai 

Kunjang pukul 09.50 dan tiba di tujuan pukul 14.15. Di perjalanan, bus 

berhenti di halte Apt. Pranoto selama 20 menit. 

a. Berapa lama perjalanan bus Jahe Raya ke Balikpapan? 

b. Berapa lama perjalanan bus Jahe Raya tujuan Balikpapan jika tidak 

berhenti di halte Apt. Pranoto? 
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Lampiran 9. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 (RPP)  

Satuan Pendidikan :  SD Negeri 017 Sungai Pinang 

Kelas / Semester :  III / Genap 

Muatan Pelajaran :  Matematika 

Sub Pelajaran  :  Mengenal Satuan Baku Waktu 

Pertemuan ke :  1 

Alokasi waktu :  1 hari 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 

mandiri, kolaboratif dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

logis dan kritis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 

mencerminkan anak Sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

sesuai dengan tahap perkembangannya. 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

No. Kompetensi Dasar Indikator 

1 3.6 Menjelaskan dan menentukan 

lama waktu suatu kejadian 

berlangsung. 

3.6.1 Menjelaskan selang waktu 

kegiatan dalam kehidupan sehari-

hari. 

3.6.2 Menentukan lama waktu 

suatu kegiatan yang sedang 

berlangsung dengan operasi 

hitung bilangan dengan 

penjumlahan. 

2 4.6  Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan lama waktu suatu 

kejadian berlangsung. 

4.6.1 Menentukan satuan waktu 

yang tepat lamanya suatu kegiatan 
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C. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Kelas dimulai dengan 

mengucapkan salam, 

menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran 

siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan 

do’a dipimpin oleh salah 

seorang siswa (Ketua 

Kelas). 

3. Guru melakukan apersepsi 

dengan pertanyaan 

pemantik mengenai materi 

pembelajaran yang telah 

di ajarkan hari lalu. 

15 Menit 

Kegiatan Inti 1. Guru membagi kelompok 

yang masing-masing 

kelompok berisi 4 orang 

siswa 

2. Guru mmberikan media 

permainan ular tangga dan 

Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD). 

3. Siswa diminta untuk 

memainkan dan 

mengerjakan soal pada 

ular tangga. 

4. Guru mengamati siswa 

selama kegiatan 

berlangsung dan 

membantu siswa jika ada 

siswa yang mengalami 

kesulitan. 

5. Siswa diminta untuk 

menjelaskan hasil dari 

pengerjaan soal. 

6. Guru memberikan 

masukan dan arahan 

terkait materi yang telah di 

sampaikan. 

45 Menit 

Kegiatan 

Penutup 

1. Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya mengenai 

pembelajaran yang sedang 

15 Menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

berlangsung. 

2. Guru dan siswa 

melakukan refleksi 

mengenai kegiatan 

pembelajaran. 

3. Diakhiri dengan berdo’a 

dan salam yang dipimpin 

oleh salah seorang siswa 

(Ketua Kelas) 

 

D. PENILAIAN 

Penilaian pembelajaran yang dilakukan meliputi penilaian kemampuan literasi 

matematika yang berupa tes tertulis 
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   RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 (RPP)  

Satuan Pendidikan :  SD Negeri 017 Sungai Pinang 

Kelas / Semester :  III / Genap 

Muatan Pelajaran :  Matematika 

Sub Pelajaran  :  Mengenal Satuan Baku Waktu  

Pertemuan ke :  2 

Alokasi waktu :  1 hari 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 

mandiri, kolaboratif dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

logis dan kritis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 

mencerminkan anak Sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

sesuai dengan tahap perkembangannya. 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

No. Kompetensi Dasar Indikator 

1 3.6 Menjelaskan dan menentukan 

lama waktu suatu kejadian 

berlangsung. 

3.6.1 Menjelaskan selang waktu 

kegiatan dalam kehidupan sehari-

hari. 

3.6.2 Menentukan lama waktu 

suatu kegiatan yang sedang 

berlangsung dengan operasi 

hitung bilangan campuran dengan 

penjumlahan dan pengurangan. 

2 4.6  Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan lama waktu suatu 

kejadian berlangsung. 

4.6.1 Menentukan satuan waktu 

yang tepat lamanya suatu kegiatan 

 

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Kelas dimulai dengan 

mengucapkan salam, 

menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran 

15 Menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan 

do’a dipimpin oleh salah 

seorang siswa (Ketua 

Kelas). 

3. Guru melakukan apersepsi 

dengan pertanyaan 

pemantik mengenai materi 

pembelajaran yang telah 

di ajarkan hari lalu. 

Kegiatan Inti 1. Guru membagi kelompok 

yang masing-masing 

kelompok berisi 4 orang 

siswa 

2. Guru mmberikan media 

permainan ular tangga dan 

Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD). 

3. Siswa diminta untuk 

memainkan dan 

mengerjakan soal pada 

ular tangga. 

4. Guru mengamati siswa 

selama kegiatan 

berlangsung dan 

membantu siswa jika ada 

siswa yang mengalami 

kesulitan. 

5. Siswa diminta untuk 

menjelaskan hasil dari 

pengerjaan soal. 

6. Guru memberikan 

masukan dan arahan 

terkait materi yang telah di 

sampaikan. 

45 Menit 

Kegiatan 

Penutup 

1. Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya mengenai 

pembelajaran yang sedang 

berlangsung. 

2. Guru dan siswa 

melakukan refleksi 

mengenai kegiatan 

pembelajaran. 

15 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

3. Guru memberikan tugas 

Pekerjaan Rumah (PR) 

sebanyak 2 soal bentuk 

Essay. 

4. Diakhiri dengan berdo’a 

dan salam yang dipimpin 

oleh salah seorang siswa 

(Ketua Kelas) 

 

D. PENILAIAN 

Penilaian pembelajaran yang dilakukan meliputi penilaian kemampuan literasi 

matematika yang berupa tes tertulis 
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Lampiran 10. Lembar Kerja Peserta Didik 

 



122  
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124  
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Lampiran 11. Lembar Ular Tangga Pendidikan 
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Lampiran 12. Output Uji Validitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menggunakan rumus Gregory sebagai berikut: 

CV = 
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
 

 = 
8

0+0+0+8
 

 = 
8

8
 

 = 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Matriks Penguji I 

2×2 Tidak Relevan Relevan 

Penguji II 

Tidak Relevan (A) 

0 

(B) 

0 

Relevan (C) 

0 

(D) 

8 
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Lampiran 13. Output Uji Reliabilitas 

Percentage of agreements (R) = 
𝐴𝑔𝑟𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡𝑠

𝐷𝑖𝑠𝑎𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡𝑠+𝐴𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡𝑠
 × 100% 

                = 
8

0 + 8
 × 100% 

                    = 
8

8
 × 100% 

      = 1 × 100% 

      = 100% 
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Lampiran 14. Output Uji Normalitas 

Test Of Normality 

 

Kolmogorov -Smirnova 

Statistic df Sig. 

Pre-test ,138 27 ,200* 

Post-test ,166 27 ,053 

 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Total 

Pre-test 27 100,0% 0 0,0% 27 100,0% 

Post-test 27 100,0% 0 0,0% 27 100,0% 
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Lampiran 15. Output Uji Homogenitas 

Peserta didik Perlakuan Pre-test Post-test 

Pre-test Post-test (xi-xbar)^2 (xi-xbar)^2 

1 66 83 32.9561043 0.790123457 

2 64 68 59.9190672 252.4567901 

3 66 70 32.9561043 192.9012346 

4 73 89 1.58573388 26.12345679 

5 79 81 52.696845 8.345679012 

6 63 70 76.4005487 192.9012346 

7 68 87 13.9931413 9.679012346 

8 83 86 126.770919 4.456790123 

9 76 76 18.1412894 62.2345679 

10 81 92 85.733882 65.79012346 

11 73 85 1.58573388 1.234567901 

12 66 70 32.9561043 192.9012346 

13 80 94 68.2153635 102.2345679 

14 78 89 39.1783265 26.12345679 

15 77 82 27.659808 3.567901235 

16 74 85 5.1042524 1.234567901 

17 79 83 52.696845 0.790123457 

18 60 81 137.844993 8.345679012 

19 61 85 115.363512 1.234567901 

20 78 91 39.1783265 50.56790123 

21 71 82 0.54869684 3.567901235 

22 65 92 45.4375857 65.79012346 

23 72 91 0.06721536 50.56790123 

24 77 93 27.659808 83.01234568 

25 87 93 232.844993 83.01234568 

26 60 82 137.844993 3.567901235 

27 60 85 137.844993 1.234567901 

Rata-rata 71.7407407 83.8888889   

Jumlah 1937 2265 1603.18519 1494.666667 

     

Var Pretest 61.6609687  F hitung 1.072603826 

Var Posttest 57.4871795  F tabel 1.929212675 

     

1.072603826 < 1.92921267   
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Lampiran 16. Output Uji One Sample T-test 

One Sample Statistics 

 

N 
Mean. 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Post-test 27 83,89 7,582 1,459 

 

One Sample Statistics 

 Test Value = 70 

t df 
Sig. (2-

failed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Post-test 9,518 26 ,000 13,889 10,89 16,89 

 

thitung = 9,518 

ttabel = 1,706 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



134  

 

Tabel T Statistika
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Lampiran 17. Output Uji Proporsi 

Binomial Test 

 Category N Observed 

Prop. 

Test Prop Exact Sig. 

(1-failed) 

Post-test 
Group 1 < 70 4 ,15 ,75 ,000a 

Group 2 > 70 23 ,85   

Total   1,00   

 

Perhitungan dengan rumus sebagai berikut: 

Z0 = 
𝑋−𝑛𝑃₀

√𝑛𝑃₀(1−𝑃0)
 

     = 
23−(27)(0,75)

√(27(0,75)(0,25)
 

     = 
23−20,25

√5,0625
 

     = 
2,75

2,25
 

     = 1,222 

Zhitung = 1,222 

Ztabel  = 0,3944 
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Tabel Z Statistika 
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Lampiran 18. Output Uji Paired Sample T-test 

Paired Samples Statistics 

Pair 1 

 Mean N 
Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pre-test 71,74 27 7,852 1,511 

Post-test 83,89 27 7,582 1,459 

 

Paired Samples Correlations 

Pair 1 
Pre-test & 

Post-test 

N Correlation Sig. 

27 ,535 ,009 

 

Paired Samples Test 

 Mean 

Std. 

Deviati

on 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 
t dy 

Sig. (2-

failed) 

Lower Upper 

Pair 1 
Pretest 

Posttest 
-12,148 7,779 1,497 -15,225 -9,071 -8,114 26 ,000 
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Lampiran 19. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 20. Surat Keterangan Telah Selesai Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 21. Dokumentasi Foto Penelitian 

 

Gambar 15. Peneliti memberikan tes literasi matematika 

 

 

Gambar 16. Peneliti membagikan Lembar Kerja Peserta Didik 

dan lembar ular tangga pendidikan 
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Gambar 17. Peserta didik mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik 

dengan media ular tangga pendidikan 

 

 

Gambar 18. Peserta didik mengerjakan soal Posttest 

 

 


